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ABSTRAKSI 

Aldiansya, Nomor Induk Mahasiswa 152220004, Program Studi Ilmu 

Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta. Judul Penelitian Ini “Pengaruh 

Komunikasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi” (Studi Pada Karyawan Simply Fresh 

Laundry). Dosen Pembimbing Bapak Adi Soeprapto. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi kerja dan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan disiplin kerja sebagai variabel 

mediasi pada karyawan simply fresh laundry Yogyakarta . Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan komunikasi internal karyawan, 

lingkungan kerja yang kurang kondusif, serta tingkat kedisiplinan yang belum 

optimal yang berpotensi memberi dampak yang buruk terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori. Populasi penelitian 

adalah seluruh karyawan simply fresh laundry sebanyak 68 orang dengan teknik  

pengambilan sampel jenuh atau sensus. Teknik analisis data menggunakan 

Structural Equation Modeling dengan pendekata Partial Least Square ( SEM-PLS) 

menggunakan software Smartpls versi 4.0 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh tujuh hipotesis diterima. 

Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

maupun disiplin kerja. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan maupun disiplin kerja. Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja terbukti memediasi secara 

parsial pengaruh komunikasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Nilai R² disiplin kerja sebesar 0,688 dan kinerja karyawan sebesar 0,647 yang 

menunjukkan kemampuan prediksi model yang baik. 

Kata kunci : Komunikasi Kerja, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja 

                       Karyawan, Mediasi  
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BAB 1 

PENDAHULUAAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif, sumber daya manusia menjadi aset strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi.  Kinerja merupakan konsep sentral dalam sumber 

daya manusia karna menciptakan tingkat pencapaian hasil kerja karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Putri dkk. 

(2023), kinerja karyawan merupakan sesuatu yang penting pada suatu 

perusahaan sebagai entitas untuk mencapai tujuan, sehingga perusahaan 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mampu menggambarkan kinerja 

karyawan. Sutrisno (2019) juga menjelaskan bahwa kinerja karyawan 

menunjukkan seberapa jauh karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya 

sesuai dengan standar yang ditetapkan organisasi. Kinerja karyawan 

menjadi indikator penting keberhasilan suatu organisasi karna secara 

langsung mempengaruhi produktivitas, profitabilitas, dan daya saing 

perusahaan. 

Robbins dan Judge (2024) menjelaskan bahwa kinerja karyawan 

merupakan fungsi dari kemampuan (ability), motivasi (motivation) dan 

kesempatan (opportunity). Ketiga faktor tersebut menggambarkan bahwa 

kinerja tidak berdiri sendiri, melainkan hasil dari interaksi antara 

karakteristik individu dan kondisi organisasi.  Selain ketiga faktor utama 
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tersebut, berbagai studi menunjukkan bahwa faktor- faktor organisasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Studi analisis oleh Kluger & Itzchakov (2022) menemukan bahwa 

perceived listening memiliki korelasi positif kuat dengan kinerja karyawan 

berdasarkan 664 effect sizes dari 400.020 observasi. Penelitian meta-

analisis lain oleh Marlow et al. (2018) yang dipublikasikan dalam 

Organizational Behavior and Human Decision Processes menunjukkan 

bahwa kualitas komunikasi memiliki hubungan yang signifikan lebih kuat 

dengan kinerja tim dibandingkan frekuensi komunikasi, dengan information 

elaboration menunjukkan korelasi terkuat dengan kinerja. Daulay et al. 

(2017) menjelaskan bahwa kurangnya komunikasi dapat menyebabkan 

pekerjaan tidak terselesaikan sesuai target waktu yang telah ditetapkan. Ulfa 

(2017) juga menemukan bahwa komunikasi yang tidak berjalan dengan baik 

akan menyebabkan miskomunikasi yang berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Salah satu faktor organisasi yang memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja adalah komunikasi kerja. Komunikasi kerja 

merupakan proses penyampaian dan pertukaran informasi, ide, serta 

pengertian antara atasan dan karyawan maupun antar karyawan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Amirulla (2017) menyatakan bahwa 

komunikasi kerja merupakan proses pemindahan informasi dan pengertian 

dari satu orang kepada orang lain dalam suatu organisasi, yang dapat 

disampaikan dalam berbagai bentuk baik lisan, tulisan, maupun non verbal. 
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Hamali (2016) menjelaskan bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif 

dalam organisasi akan memudahkan setiap orang melaksanakan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Pentingnya komunikasi kerja dalam 

mempengaruh kinerja telah di buktikan dalam penelitian empiris. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hura & Yanti (2023) pada PT Telkom Padang 

menunjukkan bahwa komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Noviantoro 

et al. (2022) juga mengonfirmasikan bahwa komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Faktor organisasi lain yang tidak kalah penting dalam mempengaruh 

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Suprapti et al. (2020) 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif membuat karyawan 

merasa nyaman dan betah dalam bekerja. Lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan alat dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar tempat kerja 

seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara individu 

maupun kelompok (Sadarmayanti, 2017). Penelitian empiris telah 

membuktikan pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Studi yang dilakukan oleh Elfira et al. (2023) pada universitas 

pasir pengaraian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga dari penelitian 
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Ainani & Simon (2024) yang mengonfirmasi pengaruh positif lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. 

Selain komunikasi kerja dan lingkungan kerja, Disiplin kerja 

merupakan faktor penting lainya yang mempengaruh kinerja karyawan. 

Sutrisno (2019) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan suatu 

kekuatan yang berkembang dalam diri karyawan sehingga mendorong 

karyawan untuk secara sukarela menyesuaikan diri dengan keputusan, 

peraturan dan nilai-nilai yang berlaku dalam pekerjaan. Penelitian empiris 

membuktikan hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. 

Studi yang dilakukan oleh Febriani (2021) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Putri et 

al. (2025) juga menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak positif 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak hanya 

memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai variabel yang menjelaskan mekanisme hubungan antara 

berbagai faktor organisasi dan kinerja. Salah satu penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaksana & Lestari (2024) mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara lingkungan kerja 

fisik dan kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Oleh karena itu,  

komunikasi kerja dan lingkungan kerja yang baik tidak langsung 

meningkatkan kinerja karyawan, melainkan terlebih dahulu membentuk 
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dana meningkatkan disiplin kerja karyawan, yang kemudian berdampak 

pada peningkatan kinerja. 

Komunikasi kerja yang efektif memfasilitasi pemahaman karyawan 

terhadap aturan, prosedur, dan ekspektasi organisasi, sehingga mendorong 

karyawan untuk lebih disiplin dalam bekerja. Penelitian Agusyani et al. 

(2024) membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap 

disiplin kerja. Sementara itu, lingkungan kerja yang kondusif menciptakan 

atmosfer yang mendukung perilaku disiplin, karna karyawan merasa 

nyaman dan memiliki fasilitas yang memadai untuk mematuhi standar kerja. 

Penelitian Romadhan & Widjayanti (2024) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 

Dengan demikian, disiplin kerja menjadi mekanisme penghubung yang 

menjelaskan bagaimana komunikasi dan lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan. Penelitian Noviatoro et al. (2022) membuktikan bahwa 

disiplin kerja mampu memediasi pengaruh komunikasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga diperoleh dari 

penelitian Elfira et al. (2023) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja 

mampu memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja 

karyawan.  

Sektor jasa merupakan sektor dengan penyerapan tenaga kerja 

terbesar di Indonesia. Berdasarkan data ketenagakerjaan yang dihimpun 

oleh Statista (2025), sektor jasa menyerap 49,15% dari total tenaga kerja 

nasional pada tahun 2023. Dominasi sektor jasa tersebut menunjukkan 
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bahwa kualitas sumber daya manusia, khususnya kinerja karyawan, menjadi 

faktor strategis dalam menjaga produktivitas dan daya saing usaha jasa di 

Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Data Lapangan Kerja Menurut sektror ekonomi di indonesia 

(2023) 

(Sumber : Statista 2025) 

Sejalan dengan dominasi sektor jasa dalam struktur ketenagakerjaan 

nasional, berbagai sub sektor jasa mengalami pertumbuhan yang signifikan, 

salah satunya adalah industri jasa laundry. Media ekonomi nasional 

melaporkan bahwa industri jasa laundry di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Detik Finance 

(2025) menyebutkan bahwa pasar laundry di Indonesia tumbuh sekitar 9,1% 

per tahun dan termasuk salah satu yang tertinggi di kawasan Asia Tenggara. 

Sementara itu, Liputan6.com melaporkan bahwa nilai pasar industri laundry 

telah mencapai sekitar Rp 10 triliun dengan tingkat pertumbuhan tahunan 
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hingga 15% yang mencerminkan meningkatnya permintaan masyarakat 

terhadap layanan laundry yang praktis dan efisien.  

Pertumbuhan sektor jasa laundry juga terjadi di tingkat daerah, 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data kementerian 

koperasi dan UKM yang dikutip Bappeda DIY (2023), jumlah UMKM di 

Yogyakarta menunjukkan peningkatan signifikan dari 235.899 UMKM 

pada tahun 2022 menjadi 464.033 UMKM pada pertengahan tahun 2023. 

Yogyakarta merupakan kota pelajar dan destinasi wisata yang mengalami 

peningkatan kunjungan setiap tahun sehingga menciptakan pasar yang besar 

bagi jasa laundry. Namun pertumbuhan jumlah usaha yang pesat ini juga 

menciptakan persaingan yang cukup ketat, dimana hanya usaha dengan 

kualitas layanan yang baik yang dapat bertahan dan berkembang. 

Persaingan yang tinggi menunut perusahaan untuk menjaga kualitas layanan 

yang sangat bergantung pada kinerja karyawan. 

Simply fresh laundry Yogyakarta merupakan salah satu pelaku 

usaha jasa laundry yang telah beroperasi di wilayah Yogyakarta dengan 

mengelola 68 karyawan yang terdiri dari karyawan manajemen dan 

karyawan bagian operasional dan customer servis. Seluruh karyawan 

bekerja dengan status perjanjian kerja tertentu (PKWT) yang bersifat 

dinamis seiring dengan tur over karyawan. Sebagai perusahaan yang 

bergerak di sektor jasa yang sangat bergantung pada kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan, simply fresh laundry menghadapi tantangan dalam 
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pengelolaan sumber daya manusia yang secara langsung mempengaruhi 

kinerja operasional perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak HRD simply fresh 

laundry yang di lakukan pada bulan Desember 2025, ditemukan bahwa 

permasalahan yang paling sering muncul berkaitan dengan komunikasi 

internal antara karyawan, khususnya antara tim customer servis dan tim 

operasional. Persilihan ini bersifat hubungan kerja dan in terpersonal, bukan 

disebabkan oleh ketidakmampuan teknis karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. Perselisihan tersebut umumnya di picu oleh perbedaan pola pikir, 

sudut pandang, dan cara kerja masing masig individu. Faktor perbedaan usia 

juga turut mempengaruhi cara karyawan dalam berinteraksi dan menyikapi 

pekerjaan, sehingga memunculkan miskomunikasi dalam tim.  

Selain itu, kondisi lingkungan kerja juga menjadi perhatian, dimana 

suasana kerja yang kurang kondusif akibat konflik in terpersonal dan 

hubungan yang kurang harmonis antara rekan kerja akibat perselisihan. 

Kondisi tersebut berdampak pada terciptanya lingkungan kerja yang tidak 

nyaman. Kurangnya fasilitas pendukung komunikasi juga turut 

mempengaruhi kenyamanan serta fokus karyawan dalam melaksanakan. 

Lingkungan kerja yang tidak mendukung ini menciptakan atmosfer yang 

kurang produktif dan dapat menurunkan semangat kerja karyawan.  

Terkait kedisiplinan kerja, Simply Fresh Laundry masih 

menghadapi permasalahan meskipun dalam skala yang relatif kecil dan 
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masih dapat dikendalikan. Tingkat kedisiplinan kerja yang belum optimal 

ini berpotensi memperburuk dampak dari masalah komunikasi dan 

lingkungan kerja yang tidak kondusif.  

Karyawan yang memiliki disiplin tinggi cenderung lebih mampu 

beradaptasi dengan tantangan komunikasi dan lingkungan kerja, sementara 

karyawan dengan disiplin rendah akan semakin terdampak negatif oleh 

kondisi tersebut. Dampak dari permasalahan komunikasi dan lingkungan 

kerja yang tidak kondusif adalah terciptanya suasana kerja yang kurang 

harmonis, yang berpotensi menurunkan fokus dan kenyamanan kerja 

karyawan. Kondisi emosional yang tidak stabil akibat konflik komunikasi 

dapat mempengaruhi kinerja operasional, terutama apabila karyawan 

membawa permasalahan tersebut ke dalam pekerjaan. Apabila kondisi ini 

berlangsung secara berkelanjutan dan tidak dikelola dengan baik, maka 

dapat berdampak pada penurunan kinerja tim secara keseluruhan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kualitas layanan kepada pelanggan dan 

keberlanjutan usaha perusahaan. 

Meskipun telah banyak penelitian dilakukan terkait dengan 

komunikasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja sebagai mediasi dan 

kinerja karyawan, masih terdapat kesenjangan penelitian (Research Gap). 

Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada organisasi 

formal berskala besar seperti instansi pemerintahan, perbankan atau sektor 

manufaktur, yang terdapat di penelitian (Elfira et al., 2023; Hura & 

Yanti,2023; Noviantoro et al., 2022). Sementara itu, penelitian pada sektor 
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jasa laundry, khusunya industri laundry masih sangat terbatas. Kedua, 

terkait peran disiplin kerja, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar menempatkan disiplin kerja sebagai variabel independen 

yang secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan, (Ainani & Simon, 

2024;Putri et al.,2025). Sementara itu penelitian yang mengkaji disiplin 

kerja sebagai variabel mediasi yang menghubungkan komunikasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan masih sangat terbatas 

(Noviantoro et al., 2022; Elfira et al., 2023). Bahkan penelitian yang ada 

pun memiliki keterbatasan, seperti penelitian Qamari et al. (2024) justru 

menempatkan disiplin kerja sebagai variabel moderasi bukan mediasi. 

Ketiga, terdapat kesenjangan hasil penelitian yang tidak konsisten terkait 

pengaruh komunikasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian Febriani (2021) menemukan bahwa 

lingkungan kerja tidak signifikan terhadap kinerja karyawan apabila 

dimasukkan variabel mediasi disiplin kerja. Penelitian Sianipar & 

Tampubolon ( 2022) juga menemukan bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi 

penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan (novelty). Pertama, penelitian 

ini dilakukan pada industri jasa laundry yang memiliki karakteristik unik 

dan belum banyak diteliti, meskipun sektor ini memiliki kontribusi 

signifikan terhadap ekonomi lokal dan menyerap banyak tenaga kerja. 
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Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan mediasi untuk menguji 

peran disiplin kerja dalam menghubungkan komunikasi  kerja dan 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Pendekatan ini berbeda dari 

penelitian terdahulu yang menempatkan disiplin kerja sebagai variabel 

independen. Ketiga penelitian ini dilakukan pada usaha jasa berskala 

UMKM, khususnya industri laundry, yang memiliki karakteristik struktur 

organisasi sederhana, hubungan kerja yang intens, serta sistem kerja yang 

fleksibel berbeda dengan organisasi besar yang selama ini mendominasi 

penelitian terdahulu. Pendekatan ini berbeda dari penelitian terdahulu yang 

menempatkan disiplin kerja sebagai variabel independen. 

Berdasarkan uraian di atas, komunikasi kerja dan lingkungan kerja 

merupakan dua faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

melalui pembentukan disiplin kerja terlebih dahulu. Permasalahan yang 

dihadapi Simply Fresh Laundry terkait hambatan komunikasi antar 

karyawan, lingkungan kerja yang kurang kondusif, serta variasi tingkat 

kedisiplinan menunjukkan urgensi untuk dilakukan penelitian mendalam 

guna mengidentifikasi mekanisme tidak langsung tersebut. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji peran disiplin kerja dalam memediasi pengaruh 

komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada industri 

jasa laundry yang memiliki karakteristik unik. Dengan demikian, penelitian 

ini berjudul "PENGARUH KOMUNIKASI KERJA DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
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DENGAN DISIPLIN KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

(STUDI PADA SIMPLY FRESH LAUNDRY) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari berbagai penjelasan yang dikemukakan diatas, maka dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan di antaranya: 

1. Apakah komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah komunikasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja 

karyawan? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja 

karyawan ? 

5. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

6. Apakah disiplin kerja memediasi pengaruh komunikasi kerja 

terhadap kinerja karyawan? 

7. Apakah disiplin kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh komunikasi kerja terhadap  kinerja karyawan 

2. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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3. Mengetahui pengaruh komunikasi kerja terhadap disiplin kerja 

karyawan 

4. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 

karyawan 

5. Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

6. Mengetahui peran disiplin kerja dalam memediasi pengaruh 

komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan 

7. Mengetahui peran disiplin kerja dalam memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu administrasi bisnis, khususnya di bidang 

manajemen sumber daya manusia, terkait mekanisme pengaruh 

komunikasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi manajemen dalam pengambilan keputusan dan perumusan 

kebijakan internal perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja karyawan melalui pengelolaan komunikasi 

kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja. 
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b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman peneliti sebagai mahasiswa ilmu administrasi bisnis 

mengenai penerapan konsep dan teori manajemen sumber daya 

manusia dalam praktik organisasi. 

c. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

kajian bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

komunikasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Landasan Teori 

2.1.1 Perilaku Organisasi 

A. Grand Theory 

Perilaku organisasi merupakan Grand theory yang digunakan dalam 

penelitian ini karna mampu menjelaskan perilaku individu dan kelompok 

dalam organisasi kerja serta hubungannya dengan pencapaian kinerja 

karyawan. Perspektif ini menjadi landasan utama untuk memahami 

bagaimana komunikasi kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi proses 

perilaku karyawan, khususnya disiplin kerja, yang selanjutnya berdampak 

pada kinerja. 

Perilaku organisasi merupakan studi tentang perilaku manusia dalam 

suatu organisasi. Robbins & Judge (2024 ) menjelaskan bahwa perilaku 

organisasi merupakan bidang kajian yang mempelajari   pengaruh individu 

kelompok, dan struktur organisasi terhadap perilaku dalam konteks kerja 

untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Menurut Sobirin (2018) perilaku 

organisasi adalah bidang ilmu yang menyelidiki pengaruh antar individu, 

antar kelompok dalam struktur organisasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas kerja. Menurut Jamaluddin (2023) perilaku 

organisasi secara umum merupakan sebuah disiplin ilmu yang mempelajari 

tentang perilaku individu dan tingkat kelompok dalam organisasi serta 

dampak terhadap kinerja (baik kinerja organisasi, kelompok maupun 

individu). 
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Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

organisasi adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu, kelompok, dan 

pengaruh struktur organisasi terhadap perilaku tersebut, dengan tujuan 

untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja organisasi. 

Untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian ini 

secara sistematis, digunakan model Input-Proses-Outcome (IPO) yang 

dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2024) sebagai kerangka konseptual 

utama. 

 

Gambar 2.1 Model Perilaku Organisasi Robbins dan Judge (2024) 

 Model Input-Process-Outcome menggambarkan bahwa perilaku kerja 

dalam organisasi terbentuk melalui faktor awal (Input), Diproses melalaui 

mekanisme psikologis dan sosial (Processes), serta menghasilkan keluaran 

tertentu (Outcomes) pada tingkat individu, kelompok, dan organisasi. 

 Dalam penelitian ini variabel variabel ditempatkan secara jelas dalam 

model tersebut sebagai berikut. Pertama, Lingkungan kerja diposisikan 
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sebagai Input pada tingkat organisasi karena merepresentasikan kondisi 

awal organisasi, baik fisik maupun non fisik, yang membentuk situasi kerja 

karyawan sebelum proses perilaku berlangsung. Kedua, Komunikasi kerja 

ditempatkan sebagai Proses pada tingkat kelompok karna berkaitan dengan 

pola interaksi, koordinasi dan pertukaran informasi antar anggota serta 

antara atasan dan bawahan dalam pelaksanaan tugas. Ketiga, Disiplin kerja 

berada pada Proses tingkat individu karena mencerminkan mekanisme 

internal karyawan dalam menaati peraturan, standar kerja, serta prosedur 

operasional yang berlaku. Keempat, Kinerja karyawan diposisikan sebagai 

Outcomes pada tingkat individu karena merupakan hasil akhir yang 

dihasilkan dari proses perilaku kerja dalam organisasi. 

 Dengan pemetaan tersebut, penelitian ini menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja sebagai input organisasi dan komunikasi kerja sebagai 

proses kelompok mempengaruh disiplin kerja pada tingkat individu, yang 

selanjutnya berdampak pada kinerja karyawan sebagai otcomes utama 

penelitian. 

B. Tujuan perilaku organisasi 

  Menurut Sitorus et al. (2022) tujuan dari studi perilaku organisasi 

adalah: 

a) Prediksi, yaitu kemampuan untuk memprediksi perilaku anggota 

organisasi dimasa depan. 
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b) Deskripsi, yaitu uraian tentang berbagai peristiwa yang terjadi dalam 

suatu organisasi .perilaku organisasi penting untuk mengidentifikasi 

berbagai penjelasan dan peristiwa perilaku yang terjadi. 

c) Kontrol, yaitu mengontrol berbagai perilaku yang terjadi dalam 

sebuah organisasi. Dengan adanya pengendalian tersebut diharapkan 

perilaku individu dalam organisasi dapat memberikan arah yang 

positif yaitu perilaku yang mencapai sasaran organisasi secara 

efektif. 

2.1.2 Komunikasi kerja  

1. Pengertian Komunikasi Kerja  

 Menurut Suranto (2020) komunikasi merupakan serangkaian tindakan 

dalam melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima pesan, dimanah 

melalui proses tersebut pengirim dan penerima memiliki beberapa 

pengalaman yang memungkinkan makna pesan dapat di pahami oleh 

penerima. Sedangkan menurut Mas dan Haris (2020) menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan amanat atau pesan yang diterima melalui berbagai 

saluran baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan untuk 

mempengaruhi komunikasi agar sesuai dengan keinginan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi kerja dalam penelitian ini adalah proses penyampaian dan 

pertukaran informasi, ide serta pengertian antara pemimpin dan karyawan 

maupun antar karyawan dalam lingkungan kerja, baik secara lisan maupun 

tertulis, guna mendukung dalam peningkatan kinerja karyawan. 
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2. Indikator komunikasi kerja  

 Indikator komunikasi kerja dalam penelitian ini mengacu pada jurnal 

Vidanarko dkk. (2024), yang menyatakan bahwa komunikasi kerja dapat 

diukur melalui ketepatan, persepsi, pengendalian, kredibilitas, dan 

keharmonisan.  

1) Ketepatan berkaitan dengan kemampuan dalam menyampaikan 

informasi pekerjaan secara jelas dan tepat sehingga pesan yang 

diterima karyawan tidak menimbulkan salah tafsir. Informasi yang 

disampaikan dengan tepat akan memudahkan karyawan dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan arahan serta prosedur kerja yang 

berlaku. 

2) Persepsi merujuk pada tingkat pemahaman karyawan terhadap 

informasi atau pesan kerja yang diterima. Persepsi yang baik 

menunjukkan bahwa karyawan dapat menangkap maksud dan 

tujuan komunikasi kerja dengan benar, sehingga mampu 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. 

3) Pengendalian berkaitan dengan fungsi komunikasi dalam 

menunjang perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan aktivitas 

kerja. Dalam konteks karyawan, pengendalian dipahami sebagai 

komunikasi yang membantu pelaksanaan pekerjaan agar tetap 

terarah, terkoordinasi, dan sesuai dengan standar kerja yang telah 

ditetapkan. 
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4) Kredibilitas menggambarkan tingkat kepercayaan karyawan 

terhadap sumber informasi yang diterima, baik dari atasan maupun 

rekan kerja. Informasi yang berasal dari sumber yang dipercaya 

cenderung lebih mudah diterima dan dilaksanakan oleh karyawan. 

5) Keharmonisan menunjukkan kondisi komunikasi kerja yang 

berlangsung secara selaras dan mendukung terciptanya hubungan 

kerja yang positif. Komunikasi yang harmonis dapat menciptakan 

suasana kerja yang nyaman, mendorong kerja sama antar karyawan, 

serta mengurangi potensi terjadinya konflik di lingkungan kerja. 

2.1.3 Lingkungan kerja 

A. Pengertian lingkungan kerja  

 Sedarmayanti (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan alat dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar tempat 

seseorang bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja baik secara individu 

maupun kelompok. Sementara itu, Siagian (2018) menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja mencerminkan kondisi kerja yang mendukung terciptanya 

suasana kerja yang baik melalui hubungan antar rekan kerja, kondisi ruang 

kerja, dan ketersediaan fasilitas kerja yang memadai. 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah kondisi fisik dan non fisik di 

sekitar karyawan yang meliputi fasilitas kerja, suasana kerja, serta hubungan 

kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan kelancaran karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan. 
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B. Indikator  lingkungan kerja  

 Lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang memengaruhi 

kenyamanan dan pelaksanaan pekerjaan karyawan. Menurut Amalia dkk. 

(2021), lingkungan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu 

suasana kerja, hubungan antar rekan kerja, hubungan antara bawahan dan 

pimpinan, serta ketersediaan fasilitas bagi karyawan. 

a) Suasana kerja merujuk pada kondisi lingkungan yang mampu 

menciptakan rasa nyaman serta mendorong motivasi karyawan 

dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-hari. 

b) Hubungan antar rekan kerja berkaitan dengan kualitas interaksi 

sesama karyawan yang ditandai dengan sikap saling menghargai, 

kerja sama yang baik, serta minimnya konflik atau kesalahpahaman 

di tempat kerja. Hubungan kerja yang harmonis antar karyawan akan 

mendukung kelancaran proses kerja. 

c) Hubungan antara bawahan dan pimpinan menggambarkan hubungan 

kerja antara karyawan dan atasan yang terjalin secara positif. 

Hubungan yang baik tercermin dari komunikasi yang efektif, sikap 

saling percaya, dan dukungan pimpinan kepada karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. 

d) ketersediaan fasilitas bagi karyawan mengacu pada kelengkapan 

sarana dan prasarana kerja yang disediakan oleh perusahaan. 

Fasilitas kerja yang memadai dapat membantu karyawan bekerja 
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dengan lebih efisien dan memberikan kenyamanan selama 

menjalankan pekerjaan. 

2.1.4 Disiplin kerja  

A. Pengertian disiplin kerja  

 Disiplin kerja menurut Hasibuan (2019:193) adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang untuk menaati seluruh peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. Sutrisno (2019:87) mengutip pendapat 

Latainer, menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu kekuatan yang 

berkembang dalam diri karyawan sehingga mendorong karyawan untuk 

secara sukarela menyesuaikan diri dengan keputusan, peraturan, dan nilai 

nilai yang berlaku dalam pekerjaan. Sementara Suprapti dkk (2020) juga 

berpendapat bahwa disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian diri dari 

individu termasuk dalam melakukan pekerjaan, lebih lanjut disiplin kerja 

juga merupakan tindakan  untuk mendorong karyawan agar mengikuti 

aturan-aturan yang ada di perusahaan. 

 Berdasarkan beberapa pendapat kerja, dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja dalam penelitian ini adalah sikap dan perilaku karyawan yang 

menunjukkan tingkat kesadaran, kepatuhan, dan kesediaan dalam menaati 

peraturan, norma, serta ketentuan kerja yang berlaku dalam organisasi guna 

mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. 

 

 

B. Indikator  disiplin kerja  
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 Menurut Baiti et al (2020) disiplin kerja dapat dilihat melalui beberapa 

indikator yaitu kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada peraturan, 

etika bekerja dan ketaatan pada standar kerja:  

1) Kehadiran menggambarkan karyawan dalam memenuhi jam kerja, 

ketepatan waktu dan pulang serta tingkat absensi. 

2) Tingkat kewaspadaan mencerminkan perhatian dan kehati-hatian 

karyawan dalam melaksanakan tugas, termasuk kesadaran terhadap 

risiko kerja, ketelitian dalam proses pelayanan serat kemampuan 

menjaga kualitas hasil kerja. 

3) Ketaatan pada peraturan menunjukkan kepatuhan terhadap aturan 

perusahaan, kebijakan internal, serta prosedur operasional standar 

(SOP) yang berlaku. 

4) Etika bekerja, mencerminkan sikap profesional karyawan dalam 

berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, maupun pelanggan termasuk 

kejujuran, sopan santun dan tanggung jawab dalam bekerja. 

5) Ketaatan pada standar, menunjukkan kesesuaian pelaksanaan 

pekerjaan dengan standar mutu yang telah ditetapkan perusahaan, baik 

prosedur kerja, kualitas layanan, maupun target penyelesaian tugas. 

2.1.5 Kinerja karyawan 

A. Pengertian kinerja karyawan 

 Hilmawan (2019) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja yang telah dicapai oleh individu sesuai dengan peran yang dijalankan, 

yang diukur berdasarkan nilai atau standar yang berlaku di perusahaan. 
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Sedangkan menurut Ujung dkk. (2021) mendefinisikan kinerja karyawan 

sebagai hasil pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh karyawan sesuai 

dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan oleh pemberi kerja.  

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah hasil kerja yang dicapai 

karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. 

B. indikator  kinerja karyawan 

 Indikator kinerja karyawan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 

Mathis dan Jackson dalam Khaeruman (2021) yang mencakup kuantitas 

kerja, kualitas kerja, dan kerja sama. Indikator-indikator tersebut digunakan 

untuk menilai tingkat pencapaian karyawan: 

1) Kualitas kerja  

  Kualitas kerja berkaitan dengan tingkat mutu hasil kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan. Kualitas kerja dapat dilihat dari ketepatan, 

kerapian, serta kesesuaian hasil pekerjaan dengan standar dan 

prosedur yang berlaku di organisasi. 

2) Kuantitas kerja 

 Kuantitas kerja merujuk pada banyaknya pekerjaan yang dapat 

diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. Indikator ini menunjukkan 

tingkat produktivitas karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 
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3) Kerja sama  

 Kerja sama menggambarkan kemampuan karyawan dalam menjalin 

hubungan kerja yang baik dengan rekan kerja maupun pihak lain di 

lingkungan organisasi. Kerja sama yang efektif tercermin dari sikap 

saling mendukung, komunikasi yang baik, serta kontribusi aktif dalam 

mencapai tujuan bersama. 

2.2 Landasan Empiris  

Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel 

penelitian 

Hasil penelitian 

Elfiraa dkk. 

(2023) 

Pengaruh 

kepemimpinan dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh 

disiplin kerja 

karyawan pada 

universitas pasir 

pengaraian 

Lingkungan 

kerja, disiplin 

kerja (mediasi), 

kinerja karyawan 

1.Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

3. Disiplin kerja mampu 

memediasi lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Hura & 

Yanti 

(2023) 

Pengaruh 

komunikasi kerja, 

motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

Komunikasi 

kerja, lingkungan 

kerja, kinerja 

karyawan 

1. komunikasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel 

penelitian 

Hasil penelitian 

karyawan PT 

Telkom Padang  

2. lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Febriani 

(2021) 

Pengaruh motivasi 

ekstrinsik dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

disiplin kerja 

sebagai variabel 

mediasi 

Lingkungan 

kerja, disiplin 

kerja (mediasi) 

kinerja karyawan 

1. lingkungan kerja berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan  

3. lingkungan kerja tidak 

signifikan terhadap kinerja 

apabila di masukan variabel 

mediasi disiplin kerja. 

Ainani & 

Simonn 

(2024) 

Boosting Employee 

Performance: The 

Roles of 

Motivation, Work 

Environment, 

Discipline, and 

Communication 

Employee 

Performance, 

Work 

Environment, 

Discipline, and 

Communication 

1. Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

2.  disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3. komunikasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
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Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel 

penelitian 

Hasil penelitian 

Putri et al. 

(2025) 

Pengaruh 

kompensasi, 

komunikasi, dan 

disiplin kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Sinergi Gula 

Nusantara Pabrik 

Gula Gading 

Probolinggo 

Komunikasi, 

disiplin kerja, 

kinerja karyawan  

1. komunikasi berdampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. disiplin kerja berdampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja. 

Agusyani 

dkk (2024) 

The influence of 

communication and 

work environment 

on employee 

discipline at the 

islamic hospital 

bontang 

Coomunication, 

work envirnment, 

discipline 

1. Komunikasi berpengaruh 

positif terhadap disiplin kerja. 

2. lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap disiplin kerja. 

Noviantor 

dkk (2022) 

The influence of 

communication, 

work motivation 

and work 

Communication, 

work 

environment, 

employee 

1. komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

2. lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja. 
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Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel 

penelitian 

Hasil penelitian 

environment on 

employee 

performance with 

work discipline as a 

mediating variabel 

performance and 

discipline as a 

mediating  

3. komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

5. kinerja karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

6. disiplin kerja memediasi 

komunikasi terhadap kinerja. 

7. disiplin kerja memediasi 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

 

2.3 Hubungan antar Variabel  

2.3.1 Hubungan komunikasi kerja terhadap kinerja  karyawan  

Komunikasi kerja mmerupakan faktor penting dalam menunjang 

keberhasilann pelaksanaan pekerjaan karyawan. Komunikasi yang berjalan 

dengan baik aka memudahkan karyawan memahami tugas, tanggung jawab 

serta tujuan organisasi. Menurut Amirullah (2017) menyatakan bahwa 

komunikasi yang tidak baik atau tidak berjalan akan menimbulkan 
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miskomunikasi antara atasan dan bawahan maupun antara karyawan yang 

berdampak pada rendahnya kinerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Haru & Yani (2023) menunjukkan bahwa komunikasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini membuktikan semakin 

efektif komunikasi kerja, maka semakin tinggi kinerja karyawan yang 

dihasilkan. 

2.3.2 Hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  

 Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan kenyamanan dan 

dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Kondisi tersebut dapat 

memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan lebih baik. Menurut 

Sadarmayanti (2018) lingkungan kerja yang baik, baik fisik maupun non fisik 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja karyawan. lakukan Ainani 

& Simon (2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif  

terhadap kinerja karyawan. 

2.3.3 Hubungan komunikasi terhadap disiplin kerja 

 Komunikasi kerja yang jelas dan terbuka sangat berperan dalam membentuk 

perilaku disiplin karyawan, terutama dalam memahami dan menaati peraturan kerja 

yang berlaku. Menurut Hasibuan (2019) disiplin kerja dapat terbentuk apabila 

karyawan dapat memahami aturan dan standar kerja perusahaan yang salah satunya 

dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi pimpinan. kerja memiliki peran penting 

dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan di dalam sebuah perusahaan. 

Hubungan antara komunikasi kerja dan disiplin kerja juga di dorong oleh penelitian 
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yang di lakukan oleh Agusyani dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa komunikasi 

kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan. 

2.3.4 Hubungan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja  

Lingkungan kerja yang tertata dengan baik akan membentuk perilaku 

disiplin karyawan. Menurut Suprapti dkk. (2020) menjelaskan bahwa lingkungan 

kerja yang baik akan memberikan rasa kenyamanan bagi karyawan sehingga 

merasa betah dalam bekerja dan juga menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan 

bentuk pengendalian diri karyawan agar memenuhi aturan aturan yang telah 

ditetapkan sehingga lingkungan yang kondusif akan mendorong peningkatan 

disiplin kerja karyawan. Seperti penelitian yang telah di lakukan oleh Romadhan & 

Widjayanti (2024) menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

2.3.5 Hubungan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Disiplin kerja merupakan faktor kunci yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi akan cenderung 

dapat menyelesaikan pekerjaan mereka dengan tepat waktu, mematuhi prosedur 

kerja, dan bertanggung jawab atas tugasnya. Menurut Hasibuan (2019) disiplin 

kerja merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja karna berkaitan 

langsung dengan produktivitas kerja.  Penelitian yang dilakukan oleh Qamari dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
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2.3.6 Hubungan komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

disiplin kerja sebagai variabel mediasi 

Komunikasi kerja memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja 

karyawan. Komunikasi yang jelas dan efektif akan memungkinkan karyawan dapat 

memahami aturan, prosedur serta standar kerja yang berlaku sehingga membentuk 

disiplin kerja. Menurut Hasibuan (2019) Disiplin kerja merupakan kesadaran dan 

kesediaan karyawan untuk menaati seluruh peraturan dan norma yang berlaku 

dalam organisasi, yang di pengaruhi oleh komunikasi antara pimpinan dan 

karyawan. Selain itu Robbins & Judge (2024) menjelaskan bahwa komunikasi 

dalam organisasi berfungsi sebagai sarana koordinasi, penyelarasan tujuan, serta 

pengendalian perilaku kerja yang berdampak pada efektivitas individu dan tim. 

Oleh karena itu, komunikasi kerja tidak hanya mempengaruhi kinerja secara 

langsung, tetapi juga membentuk perilaku kerja seperti disiplin yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 

Noviantoro dkk. (2022) menunjukkan bahwa disiplin kerja dapat menjadi variabel 

mediasi antara komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

2.3.7 Hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

disiplin kerja sebagai variabel mediasi 

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan 

apabila melalui pembentukan disiplin kerja. Lingkungan kerja yang baik 

mendorong karyawan untuk berperilaku yang baik dan disiplin, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kinerja mereka. Menurut Hasibuan (2019) disiplin kerja 

merupakan faktor yang penting yang dapat mempengaruhi kinerja karena 
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mencerminkan tingkat kepatuhan dan tanggung jawab karyawan dalam bekerja. 

Disiplin kerja yang terbentuk dari lingkungan kerja yang mendukung akan 

mendorong karyawan bekerja secara lebih efektif dan efisien. Penelitian Roza Elfira 

dkk. (2023) membuktikan bahwa disiplin kerja mampu memediasi hubungan antara 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. 

2.4 Kerangka pemikiran  

 

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun berdasarkan teori perilaku 

organisasi yang menjelaskan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor dalam organisasi. Dalam penelitian ini, komunikasi kerja dan lingkungan 

kerja ditempatkan sebagai variabel independen yang mempengaruhi disiplin kerja 

sebagai variabel mediasi, yang selanjutnya berdampak pada kinerja karyawan 

Simply Fresh Laundry Yogyakarta. Penempatan variabel tersebut juga mengacu 

pada model Input–Process–Outcome, di mana lingkungan kerja berperan sebagai 

faktor input organisasi, komunikasi kerja sebagai proses pada tingkat kelompok, 
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disiplin kerja sebagai proses pada tingkat individu, dan kinerja karyawan sebagai 

hasil akhir penelitian. 

Komunikasi kerja dan lingkungan kerja dipandang memiliki peran dalam 

membentuk disiplin kerja karyawan. Penyampaian informasi yang jelas mengenai 

aturan, prosedur, serta target kerja mendorong karyawan untuk bekerja secara tertib. 

Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik maupun sosial, 

menciptakan suasana yang mendukung perilaku disiplin. Disiplin kerja yang 

terbentuk selanjutnya diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan yang 

tercermin dari kualitas, kuantitas, dan pelaksanaan tugas. Dengan demikian, 

kerangka pemikiran ini menggambarkan bahwa komunikasi kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan baik secara langsung maupun melalui 

disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Model ini menjadi dasar dalam perumusan 

hipotesis penelitian yang diuji dalam penelitian ini. 

2.5 Hipotesis Penelitian  

 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penelitian ini menguji tujuh hipotesis: 

H1: Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H2: Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

H4: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

H5: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H6: Disiplin kerja memediasi pengaruh komunikasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

H7: Disiplin kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

2.6 Definisi Konsep dan Definisi Operasional 

2.6.1 Definisi konsep  

3.1 Komunikasi kerja  

Wijayaningsih (2021) komunikasi dapat didefinisikan sebagai 

penyampaian informasi antara dua orang atau lebih yang juga meliputi 

pertukaran informasi antara manusia dan mesin. Sedangkan menurut Maulia 

Rizki et al (2021) Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

makna atau wawasan dari seseorang, tempat atau sesuatu ke orang lain. 

3.2 Lingkungan kerja 
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Menurut Hermawan (2022) lingkungan kerja didefinisikan sebagai 

lingkungan fisik tempat kerja karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi 

produktivitas, keselamatan, dan kualitas kehidupan kerja karyawan. 

Menurut Rahayu & Rushadiyati (2021) lingkungan kerja dalam suatu 

perusahaan perlu mendapat perhatian dari manajemen karna dapat 

mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan. 

3.3 Disiplin kerja 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap menghormati dan 

menaati segala aturan perusahaan yang mendorong karyawan untuk 

berperilaku sesuai dengan ketentuan organisasi secara sukarela (Bratha et 

al., 2023). Selain itu disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian diri dari 

seseorang termasuk karyawan yang sedang melakukan pekerjaan, selain itu 

disiplin kerja juga sebuah tindakan untuk mendorong karyawan memenuhi 

sebuah aturan yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan (Suprapti dkk., 

2020).) 

3.4 Kinerja karyawan 

Menurut Harahap & Tirtayasa (2020) kinerja karyawan adalah 

konsep mengenai tahapan pencapaian implementasi atau desain aktivitas 

atau kebijakan dalam menemukan visi dan misi, tujuan, sasaran, dan 

asosiasi sebagaimana diuraikan melalui strategi organisasi. Sedangkan 

menurut Sawitri (2023) kinerja karyawan merupakan umpan balik 

mengenai hasil kerja karyawan yang mencerminkan tingkat kelelahan, 
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kekurangan, serta potensi yang dimiliki dan sangat bermanfaat dalam 

penetapan tujuan serta pengembangan karier dalam organisasi. 

2.6.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi operasional Indikator Sumber 

Indikator  

Skala 

Komunikasi 

kerja (X1) 

 Komunikasi kerja 

merupakan proses 

penyampaian informasi 

kerja yang dirasakan oleh 

karyawan dalam 

menjalankan tugas 

sehari-hari, baik yang 

berasal dari atasan 

maupun rekan kerja. 

 Ketepatan  

 

Vidanarko 

dkk. (2024) 

Likert 1-5 

Persepsi  Likert 1-5 

Pengendalian  Likert 1-5 

Kredibilitas  Likert 1-5 

Keharmonisan  Likert 1-5 

Lingkungan 

kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah 

kondisi lingkungan yang 

dirasakan oleh karyawan 

dalam menjalankan 

pekerjaan sehari-hari 

yang dapat memengaruhi 

kenyamanan dan 

kelancaran kerja. 

Suasan kerja  Amalia dkk 

(2021) 

Likert 1-5 

Hubungan 

antar rekan 

kerja 

Likert 1-5 

Hubungan 

bawahan dan 

atasan  

Likert 1-5 

Ketersediaan  Likert 1-5 
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Disiplin 

kerja (Z)  

Tingkat kepatuhan dan 

tanggung jawab 

karyawan Simply Fresh 

Laundry dalam menaati 

aturan, standar kerja, dan 

prosedur operasional 

perusahaan. 

Kehadiran  Baiti et al 

(2020) 

Likert 1-5 

Tingkat 

kewaspadaan 

Likert 1-5 

Ketaatan pada 

peraturan 

Likert 1-5 

Etika bekerja Likert 1-5 

Ketaatan pada 

standar kerja 

Likert 1-5 

Kinerja 

karyawan 

(Y)  

Kinerja karyawan adalah 

hasil kerja yang dicapai 

oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya 

sesuai dengan ketentuan 

dan standar yang berlaku 

di organisasi. 

Kualitas kerja Khaeruman 

(2021) 

Likert 1-5 

Kuantitas 

kerja 

Likert 1-5 

Kerja sama Likert 1-5 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatf ekplanatori. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme memandang realistis, 

gejala, dan dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit,teramati, terukur, 

dan hubungan gejala sebab akibat. 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar penelitian lebih fokus dan 

terarah, meliputi: 

a) Variabel penelitian yang terdiri dari komunikasi kerja, lingkungan 

kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

b) Subjek penelitian adalah karyawan di Simply Fresh Laundry 

c) Penelitian dibatasi pada kajian pengaruh komunikasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan disiplin kerja 

sebagai variabel mediasi, khususnya dalam konteks industri jasa 

laundry. Penelitian ini tidak mengkaji faktor lainnya yang mungkin 

mempengaruh kinerja karyawan seperti kompensasi, motivasi, 

kepemimpinan, atau budaya organisasi. 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Simply Fresh Laundry Yogyakarta. 

Beralamat di Jl. Monjali No. 251, Kec. Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya 

permasalahan yang relevan dengan variabel penelitian serta kemudahan 

akses dan perolehan data. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

 Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Simply Fresh Laundry Yogyakarta yang  berjumlah 68 

orang yang terdiri dari  manajemen,  operasional dan customer servis. 

3.4.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Mengingat jumlah populasi yang 

relatif kecil (68 orang ), penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

(sensus) dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 

3.5 Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh (sensus) yang termasuk dalam kategori non probability sampling. 

Menurut Sugiyono (2019) sampling jenuh adalah sampel yang bila 

ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak 
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akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh. Teknik sampling 

jenuh dipilih dengan pertimbangan jumlah populasi yang terbatas, dapat 

meningkatkan akurasi dan generalisasi yang lebih tinggi karna tidak ada 

sampling eror, karakteristik homogen dimanna karyawan memiliki 

karakteristik yang relatif homogen dengan status PKWT sehingga 

representativitas data terjamin, dan efisiensi penelitian meningkat populasi 

yang tidak terlalu besar sehingga pengguna seluruh populasi lebih efisien 

dibandingkan harus menghitung dan memilih sampel tertentu. 

3.6 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis,, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

3.6.1 Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli 

atau responden penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan Simply Fresh 

Laundry yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

komunikasi kerja lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan 

yang diukur menggunakan skala Likert 1-5. Dan dari hasil wawancara 

yang dilakukan dengan pihak HRD Simply Fresh Laundry untuk 

memperoleh informasi awal mengenai permasalahan SDM yang ada di 

perusahaan tersebut. 

3.6.2 Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah 

ada atau telah dikumpulkan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini diperoleh 
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melalui dokumen perusahaan, literatur dan jurnal ilmiah, data statistik dan 

internet. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

3.8 Skala Pengukuran Data 

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi, 

sikap, dan pendapat responden terhadap variabel komunikasi kerja, 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Menurut Sugiyono 

(2019) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala 

Likert dalam penelitian ini menggunakan 5 (lima) alternatif jawaban dengan 

skor sebagai berikut:  Sangat setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak 

Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1). 

3.9 Uji Instrumen Penelitian  

Sebelum kuesioner disebarkan kepada seluruh sampel penelitian 

terlebih dahulu dilakukan uji instrumen penelitian untuk memastikan bahwa 

alat ukur yang digunakan valid dan reliabel. Uji instrumen penelitian ini 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas 

3.9.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Menurut Ghozali (2018), suatu kuesioner dikatakan valid 
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jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan  

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi Pearson Produce Momen dengan bantuan 

SPSS. Menurut Sugiyono (2019), suatu item pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan jumlah sampel uji 

instrumen sebanyak 30 responden dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 

0,05 dua arah, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361, sehingga item 

dinyatakan valid jika r hitung > 0,361. 

3.9.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan stabilitas 

alat ukur. Menurut Ghozali (2018), reliabilitas adalah alat ukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan 

adalah konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

akan menggunakan metode Cronbach’s Alpa dengan bantuan program 

SPSS. Menurut Nunnally dalam Ghozali (2018) suatu variabel dinyatakan 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpa > 0,60. Sebaliknya variabel  

dinyatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60. 

3.1 Teknik Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan teknik analisis Struktural Equation 

Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) 

menggunakan sotware SmartPLS versi 4.0. Teknik analisis SEM PLS 

dipilih karna sesuai dengan karakteristik penelitian yang memiliki model 
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kompleks dengan variabel mediasi, ukuran sampel yang terbatas (68), serta 

tidak memerlukan asumsi distribusi normal yang ketat. 

3.10.1 Alasan penggunaan SEM-PLS 

1) Ukuran Sampel terbatas  

  Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 68 responden 

yang merupakan seluruh populasi karyawan Simply Fresh Laundry. 

Menurut Hair et al. (2019) PLS-SEM dapat bekerja secara efektif 

dengan ukuran sampel yang relatif kecil. Dalam menentukan ukuran 

sampel dalam SEM-PLS adalah 10 time rule (jumlah jalur struktural 

terbanyak). Dalam penelitian ini jumlah jalur terbayak adalah 3 jalur 

(komunikasi kerja,lingkungna kerja, disiplin kerja menuju kinerja 

karyawan). Jadi sampel minimum yang diperlukan  

N minimum =10 × 3 = 30 Responden. 

2) Kompleksitas model dengan variabel mediasi 

  Model penelitian ini melibatkan hubungan yang kompleks 

dengan variabel mediasi (disiplin kerja) yang menghubungkan 

variabel (komunikasi kerja dan lingkungan kerja) dengan variabel 

dependen (kinerja karyawan). Terdapat 7 hipotesis yang harus diuji, 

termasuk efek langsung dan efek tidak langsung melalui variabel 

mediasi. Menurut Hair et al. (2017) SEM-PLS sangat sesuai untuk 

model penelitian yang kompleks dengan multipel paths dan variabel 

mediasi karna dapat menganalisis semua jalur, sehingga lebih efisien 
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dan mengurangi risiko kesalahan Tipe I yang bisa terjadi akibat 

multiple testing. 

3) Evaluasi validitas dan reliabilitas terintegrasi 

  SEM-PLS menyediakan evaluasi outer model (model 

pengukuran) yang komprehensif, meliputi convergent validity, 

discriminat validiy dan reliabiliti konstruk yang terintegrasi dalam 

satu analisis. Hal ini memastikan bahwa instrumen penelitian benar-

benar valid dan reliabel sebelum dilakukan pengujian hipotesis pada 

model struktural. 

3.10.2 Tahapan Analisis Data SEM-PLS 

1. Statistik Deskriptif  

 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik responden dan deskripsi variabel 

penelitian. Menurut Sugiyono (2019) statistik deskriptif berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. 

a. Karakteristik Responden 

 Deskripsi karakteristik responden berdasarkan data 

demografi seperti usia, jenis kelamin, status karyawan, 

masa kerja, rentang gaji dan posisi/jabatan yang disajikan 

dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. 
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b. Deskripsi variabel penelitian 

 Deskripsi variabel penelitian menggunakan nilai 

mean(rata-rata), median, standar deviasi, nilai minimum 

dan maksimum untuk setiap variabel komunikasi kerja, 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

Untuk menginterpretasikan nilai rata-rata (mean) setiap 

variabel digunakan rentang interval dengan rumus. 

Interval = (Nilai Tertinggi- Nilai Terendah)/Jumlah 

Kelas 

Interval =(5-1)/5 =  0,80 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 

• 1.00-1.80 = Sangat Tidak Setuju 

• 1,81-2,60 = Tidak Setuju 

• 2,61-3,40 = Cukup Setuju 

• 3,41-4,20 = Setuju 

• 4,21-5,00 = Sangat Setuju 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 Evaluasi outher model dilakukan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas atau variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Menurut Hair et al. (2019) evaluasi outher model dalam SEM-

PLS meliputi pengujian validitas konvergen, validitas 

diskriminasi, dan reliabilitas konstruk. 

a. Validitas Konvergen  
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 Validitas konvergen digunakan untuk mengukur 

sejauh mana indikator suatu konstruk berkorelasi positif 

satu sama lain dan mampu mengukur konstruk yang sama. 

Validitas konvergen dievaluasi melalui dua kriteria utama: 

1) Outerh Loading  

 Outer loading menunjukkan korelasi antara indikator 

dengan konstruk latennya. Menurut Hair et al. (2019) 

kriteria penilaian outer loading adalah : 

• >0,70 = ideal untuk penelitian konfirmation 

• 0,60-0,70 = dapat diterima jika nilai AVE dan 

composite reliability memenuhi syarat 

• 0,50-0,60 = dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian eksplorator  

• <0,50 = harus dihapus dari model 

2) Average Variance Extracted (AVE)  

 AVE mengukur seberapa besar varians indikator yang 

dapat dijelaskan oleh konstruk latenya. Menurut Fornell 

& Larcker (1981), nilai AVE harus >0,50, yang berarti 

konstruk mampu menjelaskan minimal 50% varians dari 

indikator. 

Rumus AVE: 

AVE =(Σ loading²) / jumlah indikator 

b. Validitas Diskriminan  
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 Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan 

bahwa suatu konstruk benar-benar berbeda dan unik 

dalam model. Validitas diskriminan dievaluasi melalui 

dua metode: 

a. Cross Loading  

 Setiap variabel harus memiliki loading lebih tinggi 

pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan loading 

pada konstruk lainnya. Jika suatu indikator memiliki 

loading lebih tinggi pada konstruk lain, maka indikator 

tersebut harus dieliminasi karena tidak dapat 

membedakan konstruk dengan baik (Hair et al. 2019). 

b. Fornell-Larcker Criterion 

 Metode ini membandingkan nilai akar kuadrat AVE 

setiap kosntruk dengan nilai korelasi antar konstruk. 

Menurut Fornel & Larcker (1981) validitas diskriminan 

terpenuhi jika akar kuandar AVE setiap konstruk lebih 

besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan 

konstruk lainnya. 

c. Reliabilitas Konstruk 

 Reliabilitas Konstruk digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal indikator-indikator dalam mengukur 

konstruk. Reliabilitas dievaluasi melalui dua kriteria: 

1) Cronbach’s Alpha (a) 
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 Cronbach Alpha mengukur batas bawah reliabilitas 

konstruk. Menurut Nunnally & Bernstein (1994), nilai 

Cronbach’s Alpha harus > 0,70 untuk menunjukkan 

konsistensi internal yang baik. Namun Cronbach’s Alpha 

cenderung underestimate reliabilitas karna 

mengasumsikan semua indikator memiliki bobot yang 

sama. 

2) Composite Reliabiliy (CR)  

 Composite Reliability merupakan ukuran reliabilitas 

yang lebih akurat karena mempertimbangkan auter 

loading yang berbeda dari setiap indikator. Menurut Hair 

et al. (2019) nilai composite reliability harus > 0,70 untuk 

penelitian konfirmatori dan > 0,60 untuk penelitian 

eksporatori. 

Kriteria Penilaian: 

• 0,60-0,70= dapat diterima untuk penelitian 

eksporatori). 

• 0,70-0,90 = memuaskan hingga baik 

• >0,90= berpotensi redundansi 

 Composite reliability lebih diuntungkan daripada 

Cronbach’s Alpa dalam analisis SEM-PLS karena lebih 

akurat dan tidak mengasumsikan bobot indikator yang 

sama (Hair et al., 2017). 
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3. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Setalah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, 

langkah selanjutnya adalah mengevaluasi model struktural 

untuk menguji hubungan kausal antar variabel dan kekuatan 

prediksi model. Menurut Hair et al. (2019) evaluasi model 

struktural dalam SEM-PLS meliputi beberapa kriteria utama: 

a. Koefisien Determinasi (R²) 

 R² mengukur proporsi varians variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang lebih 

tinggi menunjukkan kekuatan prediksi yang lebih baik. 

Menurut Chin (1998) kriteria penilaian R² dalam penelitian 

perilaku adalah: 

• 0,67=  Kuat 

• 0,33= Sedang 

• 0,19= Lemah 

b. Effect Size (f²) 

 Effect Size (f²) digunakan untuk mengevaluasi apakah 

variabel eksogen yang dihapus dari model memiliki 

pengaruh substantif terhadap variabel endoen. Dengan kata 

lain, (f²) mengukur besarnya kontribusi suatu variabel 

prediktor terhadap R² variabel endogen 

Rumus f²: 
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f² = (R² included - R² excluded) / (1 - R² included) 

Keterangan: 

R² included = R² ketika variabel prediktor dimasukkan 

R² excluded = R² ketika variabel prediktor dihapus 

Menurut Cohen (1988), kriteria penilaian f² adalah: 

• 0,02 = Efek kecil (small effect) 

• 0,15 = Efek sedang (medium effect) 

• 0,35 = Efek besar (large effect) 

Nilai f² < 0,02 menunjukkan bahwa variabel prediktor tidak 

memiliki pengaruh substantif, meskipun mungkin signifikan 

secara statistik 

c. Predictive Relevance (Q²) 

 Pengujian relevansi prediktif (Q²) dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam 

memprediksi variabel endogen dalam penelitian. Nilai Q² 

diperoleh dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut (Ghozali, 2018): 

Q² = 1 - (1 - R1²)(1 - R2²) 

Keterangan: 

R1² = nilai R² variabel endogen pertama (Disiplin Kerja) 

R2² = nilai R² variabel endogen kedua (Kinerja Karyawan) 

 Menurut Hair et al. (2019) interpretasi nilai Q² adalah: 

Q² > 0 = Model memiliki predictive relevance 
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Q² = 0 atau negatif = Model tidak memiliki predictive 

relevance 

 Semakin tinggi nilai Q² (mendekati 1), semakin baik 

kualitas prediksi model. 

Kriteria Q²: 

• Q² > 0 = Predictive relevance 

• 0,02 = Predictive relevance kecil 

• 0,15 = Predictive relevance sedang 

• 0,35 = Predictive relevance besar.  

3.11 Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis dalam PLS-SEM dilakukan untuk mengetahui apakah 

hubungan antar variabel dalam model struktural signifikan secara statistik. Uji 

hipotesis dilakukan melalui prosedur Bootstrapping dengan 5.000 susampel 

(Hair et al., 2019). 

a. Prosedur Bootstrapping  

 Bootstrapping adalah prosedur resampling no- parametrik yang 

digunakan untuk mengestimasikan standar eror dan confidence interval 

dari koefisien jalur. Prosedur ini tidak memerlukan asumsi distribusi 

normal dan lebih robust untuk ukuran sampel kecil. 

Pengaturan Bootstrappig dalam Smart PLS: 

• Number of bootstrap samples:5.000 

• Confidence interval: 95%  

• Significance leval: α = 0,05 
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b. Pengujian pengaruh langsung (Direct Effect) 

 Pengaruh langsung menunjukkan hubungan kausal langsung antara 

variabel eksogen dengan variabel endogen tanpa melalui variabel mediasi. 

Pengujian dilakukan dengan melihat: 

1. Path Coefficients (β) 

 Path coefficint menunjukkan arah dan kekuatan hubungan 

antar variabel: 

• Nilai positif (+): hubungan positif  

• Nilai negatif (-): hubungan negatif  

• Nilai mendekati 1: hubungan sangat kuat 

• Nilai mendekati 0: hubungan sangat lemah 

2. T-Statistics  

  T-Statistis digunakan untuk menguji signifikansi 

hubungan. Kriteria pengujian: 

• T-Statistis >1,96 (two-tailed, α = 5%) → Signifikan  

• T-statistics < 1,96 → Tidak signifikan 

3. P-Value 

 P-Value menunjukkan probabilitas kesalahan dalam 

menolak hipotesis nol: 

• P-value < 0,05 → Signifikan (hipotesis diterima)  

• P-value < 0,01 → Sangat signifikan  

• P-value > 0,05 → Tidak signifikan (hipotesis ditolak) 

Hipotesis yang diuji (pengaruh langsung) 
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• H1: komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

• H2: lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

• H3: komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja 

• H4: lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja 

• H5: disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Pengujian Efek Mediasi (Indirect Effect) 

 Pengajuan efek mediasi dilakukan untuk menguji peran variabel 

disiplin kerja dalam memediasi hubungan komunikasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. PLS-SEM dapat menghitung 

efek tidak langsung secara otomatis melalu prosedur bootstrapping. 

1) Jenis mediasi 

 Menurut Hair et al. (2017) terdapat beberapa jenis mediasi: 

a. Mediasi penuh  

• Efek tidak langsung signifikan (p < 0,05)  

• Efek langsung tidak signifikan (p > 0,05)  

• Interpretasi: Pengaruh X terhadap Y sepenuhnya melalui  

b. Mediasi Parsial  

• Efek tidak langsung signifikan (p < 0,05)  
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• Efek langsung juga signifikan (p < 0,05)  

• Interpretasi: Pengaruh X terhadap Y sebagian melalui Z, 

sebagian langsung 

c. Tidak Ada Mediasi 

• Efek tidak langsung tidak signifikan (p > 0,05) 

• Interpretasi: Z bukan variabel mediasi dalam hubungan 

X terhadap Y. 

2) Variance Accounted For (VAF)  

 VAF digunakan untuk mengukur seberapa besar efek mediasi 

dibandingkan efek total. Menurut Hair et al. (2017): 

Rumus VAF: 

VAF = (Efek tidak langsung) / (Efek langsung + Efek tidak 

langsung) × 100% 

Kriteria VAF: 

• VAF > 80% = Mediasi penuh (full mediation) 

• 20% < VAF < 80% = Mediasi parsial (partial mediation) 

• VAF < 20% = Tidak ada mediasi (no mediation) 

3) Specific Indirect Effect 

 Dalam model dengan variabel mediasi, SmartPLS dapat menghitung 

specific indirect effect untuk setiap jalur mediasi secara terpisah: 

Komunikasi kerja - Disiplin kerja - Kinerja karyawan (H6)  

Lingkungan kerja - Disiplin kerja - Kinerja karyawan (H7) 
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 Setelah jalur mediasi diuji signifikansinya menggunakan 

bootstrapping dengan kriteria t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. 

Hipotesis yang diuji (efek mediasi): 

• H6: Disiplin kerja memediasi pengaruh komunikasi kerja 

terhadap kinerja karyawan  

• H7: Disiplin kerja memediasi pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hasil dari prosedur 

Bootstrapping dalam SmartPLS. Pengajuan dilakukan dengan melihat nilai Path 

Coefficient, T-Statistics, dan P-Value. Untuk menentukan apakah hipotesis diterima 

atau ditolak.Kriteria penerimaan hipotesis: 

• Hipotesis diterima jika T-Statistics >1,96 dan P-Value < 0,05 

• Hipotesis ditolak jika T-Statistics < 1,96 dan P-Value >0,05 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Perusahaan  

  Simply Fresh Laundry merupakan salah satu pelopor usaha laundry 

kiloan di Indonesia yang berasal dari Yogyakarta. Usaha ini didirikan pada 

bulan Februari 2006 oleh R.H. Agung Nugroho Susanto, S.H., seorang 

wirausahawan yang telah memiliki minat dibidang bisnis sejak masih 

menempuh pendidikan di bangku kuliah. Pendirian Simply Fresh Laundry 

berawal dari usaha laundry yang berskala kecil yang dijalankan secara 

mandiri dengan modal terbatas dan skala usaha yang masih sederhana. 

Gambar 4.1 Logo Simply Fresh Laundry 

 

Sumber: website resmi Simply Fresh Laundry 

  Seiring berjalanya waktu, konsep laundry kiloan yang diterapkan 

oleh Simply Fresh Laundry terbukti mendapat respons positif dari 

masyarakat. Konsep ini mampu menjawab kebutuhan pelanggan, 



 

57 
 

khususnya kalangan mahasiswa, karyawan dan masyarakat perkotaan yang 

memiliki mobilitas yang tinggi. Kebersihan konsep tersebut menjadi dasar 

bagi perusahaan untuk terus melakukan pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. Dalam kurun waktu bertahun-tahun, Simply Fresh Laundry 

tidak hanya mengalami pertumbuhan dari segi jumlah outline, tetapi juga 

berkembang dalam hal kualitas layanan, sistem operasional, serta dukungan 

manajemen waralaba. Perkembangan usaha Simply Fresh Laundry ditandai 

dengan ekspansi jaringan outline yang semakin luas ke berbagai wilayah 

diindonesia. Hingga saat ini Simply Fresh Laundry telah memiliki ratusan 

outline yang tersebar dari Aceh hingga Papua, menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mempertahankan jaringan usah berskala 

nasional. 

  Selain pertumbuhan usaha yang pesat, Simply Fresh Laundry juga 

dikenal melalui berbagai penghargaan tingkat nasional maupun 

internasional, serta liputan di media cetak dan elektronik. Pengakuan 

tersebut mencerminkan reputasi perusahaan sebagai salah satu Brand 

laundry kiloan yang memiliki citra kuat dan dipercaya oleh masyarakat. 

Capaian ini menunjukkan bahwa Simply Fresh Laundry tidak hanya fokus 

pada ekspansi bisnis, tetapi juga pada pembangunan kualitas, 

profesionalisme, dan keberlanjutan usaha di industri jasa laundry. 

4.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SIMPLY FRESH LAUNDRY  
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 Struktur organisasi Simply Fresh Laundry dalam penelitian ini terdiri atas 

Manajemen atau Supervisor yang memimpin dua bagian utama, yaitu Customer 

Service dan Tim Operasional. Struktur tersebut mencerminkan alur hubungan kerja 

dalam aktivitas operasional sehari-hari, di mana Customer Service berperan dalam 

melayani pelanggan sekaligus melakukan koordinasi dengan Tim Operasional. 

Sementara itu, Tim Operasional bertanggung jawab terhadap proses produksi 

laundry. Kedua bagian ini menjadi fokus utama dalam penelitian. 

4.3 Bidang Perusahaan 

 Simply Fresh Laundry bergerak dalam bidang jasa layanan laundry dan 

binatu, khususnya laundry kiloan. Konsep usaha laundry kiloan diterapkan dengan 

prinsip pencucian dan penyetrikaan sesuai berat pakaian (kg) sehingga harga 

pelayanan menjadi lebih efisien namun tetap mengutamakan kualitas. Layanan 

yang ditawarkan meliputi: 

• Laundry kiloan (cuci & setrika) 

MANAJEMAN 

SIMPLY FRESH 
LAUNDRY

TIM 
CUSTOMER 

SERVIS

TIM 
OPERASIONAL 
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• Express laundry (proses cepat) 

• Pelayanan laundry sesuai washing care label 

• Jasa setrika pakaian satuan  

 Simply Fresh Laundry dikenal dengan slogan “Laundry kiloan kualitas 

hotel” menunjukkan fokus pada kualitas pelayanan meskipun layanan tersebut 

dihitung berdasarkan berat pakaian pelanggan. Perusahaan juga menerapkan 

konsep waralaba (Franchise) yang memungkinkan mitra usah membuka outlet 

Simply Fresh Laundry dengan dukungan penuh dari manajemen pusat. Dengan 

sistem waralaba ini. Simply Fresh tidak hanya menawarkan layanan laundry, tetapi 

juga kesempatan berwirausaha bagi masyarakat luas. 

4.4 Aspek Lain Yang Relevan 

Aspek lain yang relevan dalam penelitian ini berkaitan dengan kondisi 

internal perusahaan yang memiliki keterkaitan langsung dengan komunikasi kerja, 

hubungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional sehari-hari, komunikasi kerja di Simply Fresh Laundry ditunjukkan 

melalui proses penyampaian instruksi kerja dari atasan kepada karyawan serta 

adanya koordinasi antar karyawan dalam melaksanakan tugas. Hal tersebut 

berkaitan dengan kejelasan penyampaian informasi dan koordinasi kerja sebagai 

indikator komunikasi kerja. 

Selanjutnya, hubungan kerja di lingkungan perusahaan tercermin dari 

adanya kerja sama antar karyawan serta interaksi antara atasan dan bawahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Hubungan kerja yang terjalin dengan baik dapat 
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga sesuai dengan indikator hubungan kerja. Selain itu, 

perusahaan menerapkan ketentuan kerja yang mencakup pengaturan jam kerja, 

tingkat kehadiran, serta kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP). 

Ketentuan tersebut berperan dalam membentuk disiplin kerja karyawan, khususnya 

terkait kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

Dengan demikian, aspek-aspek tersebut dinilai relevan karena memiliki 

hubungan langsung dengan indikator komunikasi kerja, hubungan kerja, dan 

disiplin kerja, yang selanjutnya memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 

sebagai fokus utama dalam penelitian ini. 
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BAB V 

HASIL DAN PENELITIAN 

4.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

4.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang seharusnya diukur, sehingga data 

yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

metode korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan menghubungkan 

skor masing-masing item pernyataan dengan skor total variabel. 

Pengujian validitas dapat dilihat melalui dua pendekatan, yaitu 

berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dan nilai Pearson Correlation. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka item pernyataan dinyatakan valid, 

sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka item dinyatakan tidak valid. 

Selain itu, validitas juga dapat ditentukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka item 

pernyataan dinyatakan valid, dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r 

tabel maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan jumlah sampel uji instrumen sebanyak 30 responden 

dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 (dua arah), diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,361. Adapun hasil uji validitas untuk masing-masing 

variabel dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut 

. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Kerja 

Variabel Nomor Item Pearson 

Correlation 

r tabel Ket. 

 

 

 

 

Komunikasi 

Kerja (X1) 

1 0,610  

 

 

 

0,361 

Valid 

2 0,651 Valid 

3 0,781 Valid 

4 0,666 Valid 

5 0,640 Valid 

6 0,720 Valid 

7 0,716 Valid 

8 0,629 Valid 

9 0,593 Valid 

10 0,593 Valid 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh 10 item pernyataan pada variabel 

Komunikasi Kerja memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r 

tabel (0,361), dengan rentang nilai korelasi antara 0,593 hingga 0,781 dan Nilai 

Signifikan juga menunjukkan <0,05 . Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel Komunkasi Kerja dinyatakan valid, sehingga layak 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja  

Variabel Nomor Item Pearson 

Correlation 

r tabel Ket. 

 

 

 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

11 0,734  

 

 

 

0,361 

Valid 

12 0,715 Valid 

13 0,643 Valid 

14 0,558 Valid 

15 0,707 Valid 

16 0,726 Valid 

17 0,758 Valid 

18 0,740 Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2026 
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 Berdasarkan tabel yang telah disajikan, semua 8 pernyataan pada variabel 

Lingkungan Kerja menunjukkan nilai r-hitung yang melebihi r-tabel (0,361), 

dengan nilai korelasi berada dalam rentang 0,558 hingga 0,758 dan Nilai Signifikan 

juga menunjukkan <0,05  . Oleh karena itu, semua pernyataan pada variabel 

Lingkungan Kerja dianggap valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja  

Variabel Nomor Item Pearson 

Correlation 

r tabel Ket. 

 

 

 

 

Disiplin Kerja 

(Z) 

19 0,650  

 

 

 

0,361 

Valid 

20 0,669 Valid 

21 0,783 Valid 

22 0,718 Valid 

23 0,610 Valid 

24 0,544 Valid 

25 0,647 Valid 

26 0,626 Valid 

27 0,648 Valid 

28 0,642 Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

 Berdasarkan tabel yang telah disajikan, semua 10 pernyataan pada variabel 

Disiplin Kerja menunjukkan nilai r-hitung yang melebihi r-tabel (0,361), dengan 

nilai korelasi berada dalam rentang 0,544 hingga 0,783 dan Nilai Signifikan juga 

menunjukkan <0,05  . Oleh karena itu, semua pernyataan pada variabel Disiplin 

Kerja dianggap valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan  

Variabel Nomor Item Pearson 

Correlation 

r tabel Ket. 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

29 0,710  

 

 

0,361 

Valid 

30 0,675 Valid 

31 0,707 Valid 

32 0,630 Valid 

33 0,729 Valid 

34 0,534 Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

 Berdasarkan tabel yang telah disajikan, semua 6 pernyataan pada variabel 

Kinerja Karyawan menunjukkan nilai r-hitung yang melebihi r-tabel (0,361), 

dengan nilai korelasi berada dalam rentang 0,534 hingga 0,710 dan Nilai Signifikan 

juga menunjukkan <0,05  . Oleh karena itu, semua pernyataan pada variabel 

Kinerja Karyawan dianggap valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian. 

4.1.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana konsistensi setiap 

item pernyataan dalam instrumen penelitian secara keseluruhan. Suatu 

instrumen dinilai reliabel apabila mampu menghasilkan data yang stabil dan 

konsisten ketika digunakan berulang kali pada kondisi yang relatif sama, 

sehingga layak digunakan sebagai alat pengukuran. 

Pada penelitian ini, reliabilitas diukur dengan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha yang bertujuan untuk melihat konsistensi internal antar 

item dalam satu variabel. Adapun kriteria yang digunakan yaitu instrumen 
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dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien alpha lebih dari 0,60, sedangkan 

jika nilainya kurang dari 0,60 maka instrumen belum dapat dikatakan reliabel. 

Nilai Cronbach’s Alpha yang semakin tinggi menunjukkan tingkat 

keandalan instrumen yang semakin baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Dengan demikian, nilai alpha yang mendekati angka 1 menandakan kualitas 

instrumen yang semakin tinggi.  

Berikut disajikan hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’ 

Alpha 

Product 

Moment 

Ket. 

Komunikasi 

Kerja (X1) 

0,856  

 

 

0,60 

Reliabel 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

0,848 Reliabel 

Disiplin Kerja 

(Z) 

0,848 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,745 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah 2026 

 Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada variabel 

komunikasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga dapat  

disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini menunjukkan  

signifikansi dan dapat dikatakan reliabel. 
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4.2 Hasil Analisis Data Penelitian  

4.2.1 Analisis Statistika Deskriptif 

A. Karakteristik Responden  

 Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi beberapa 

aspek, yaitu jenis kelamin, usia,  status karyawan, posisi pekerjaan, 

lama bekerja, serta rentang gaji yang diterima. Informasi mengenai 

karakteristik responden tersebut disajikan sebagai berikut: 

1) Jenis Kelamin 

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis 

Kelamin. 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki – Laki 10 14,7 

Perempuan 58 85,3 

Jumlah 68 100,0 

   Sumber: Data Primer diolah,2026 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 jenis kelamin, terlihat 

bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan dengan jumlah 58 orang atau sebesar 85,3%. 

Sementara itu, responden laki-laki tercatat sebanyak 10 orang 

dengan persentase 14,7%. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa mayoritas karyawan Simply Fresh Laundy yang menjadi 

responden adalah perempuan.. 
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2) Usia 

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

<20 Tahun 0 0,0 

20-25 Tahun 19 27,9 

26-30 Tahun 26 38,2 

>30 Tahun 23 33,8 

Jumlah 68 100,0 

Sumber :  Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui  usia responden 

dalam penelitian ini. Responden yang berada pada rentang usia 

20–25 tahun berjumlah 19 orang atau sebesar 27,9%. 

Selanjutnya, responden dengan usia 26–30 tahun merupakan 

jumlah terbanyak, yaitu 26 orang dengan persentase 38,2%. 

Sementara itu, responden yang berusia di atas 30 tahun tercatat 

sebanyak 23 orang atau sebesar 33,8%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas karyawan Simply Fresh Laundry  

berada pada kelompok usia 26–30 tahun. 

3) Status Karyawan 

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan status 

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Karakteristik Responden berdasarkan Status 

Karyawan 
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Status Karyawan Frekuensi persentase (%) 

Karyawan Tetap 26 38,2 

PKWT 42 61,8 

Jumlah 68 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2026  

Berdasarkan tabel 4.8 status karyawan, sebagian besar 

responden berstatus sebagai karyawan PKWT, yaitu sebanyak 

42 orang atau sebesar 61,8%. Adapun karyawan tetap berjumlah 

26 orang dengan persentase 38,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

di Simply Fresh Laundry memiliki  karyawan lebih banyak 

berasal dari tenaga kerja kontrak dibandingkan karyawan tetap. 

4) Posisi Pekerjaan     

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan posisi 

pekerjaan  dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Karakteristik Responden berdasarkan Posisi 

Pekerjaan 

Posisi Pekerjaan Frekuensi presentasi (%) 

Manajemen 18 26,5 

Tim Operasional 31 45,6 

Tim Customer Servis 19 27,9 

Jumlah 68 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.9 posisi pekerjaan, diketahui bahwa 

responden paling banyak berasal dari tim operasional dengan 

jumlah 31 orang atau sebesar 45,6%. Selain itu, tim customer 

servis terdiri dari 19 orang (27,9%), sedangkan dari pihak 
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manajemen berjumlah 18 orang atau sebesar 26,5%. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan Simply 

Fresh Laundry bekerja pada bagian operasional. 

5) Lama Bekerja 

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama 

bekerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Karakteristik Responden berdasarkan Lama 

Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi persentase (%) 

< 1 Tahun 31 45,6 

1-3 Tahun 24 35,3 

3-5 Tahun 3 4,4 

> 5 Tahun 10 14,7 

Jumlah 68 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.10 lama bekerja, mayoritas 

responden memiliki masa kerja kurang dari 1 tahun, yaitu 

sebanyak 31 orang atau sebesar 45,6%. Responden dengan 

masa kerja 1–3 tahun berjumlah 24 orang (35,3%). 

Sementara itu, responden dengan masa kerja 3–5 tahun 

sebanyak 3 orang (4,4%), dan lebih dari 5 tahun sebanyak 10 

orang atau 14,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar karyawan Simply Fresh Laundry masih tergolong 

memiliki masa kerja yang relatif singkat. 
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6) Rentang Gaji 

Hasil deskripsi karakteristik responden berdasarkan Rentang 

gaji dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Karakteristik Responden berdasarkan Rentang 

Gaji 

Rentang Gaji Frekuensi presentasi (%) 

<Rp 1.000.000 1 1,5 

Rp 1.000.000-2.000.000 46 67,6 

Rp 2.000.000-3.000.000 15 22,1 

Rp > 3.000.000 6 8,8 

Jumlah 68 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.11 rentang gaji, sebagian besar 

responden memperoleh penghasilan pada kisaran 

Rp1.000.000–Rp2.000.000, yaitu sebanyak 46 orang atau 

sebesar 67,6%. Responden dengan gaji Rp2.000.000–

Rp3.000.000 berjumlah 15 orang (22,1%), sedangkan yang 

berpenghasilan di atas Rp3.000.000 sebanyak 6 orang 

(8,8%). Adapun responden dengan penghasilan di bawah 

Rp1.000.000 hanya 1 orang atau sebesar 1,5%. Dengan 

demikian, karyawan Simply Fresh Laundry berada pada 

kelompok pendapatan menengah ke bawah. 

B. Deskriptif Variabel Penelitian  

Pengukuran ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai pendapat responden terhadap masing–masing variabel 

penelitian, yaitu Komunikasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), 
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Disiplin Kerja (Z), dan Kinerja Karyawan (Y). Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan jawaban responden 

pada setiap variabel yang diteliti. Dalam analisis deskriptif, variabel 

diukur menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari yang 

terendah hingga tertinggi. Nilai terendah adalah 1 yang menunjukkan 

sangat tidak setuju, sedangkan nilai tertinggi adalah 5 yang 

menunjukkan sangat setuju. Perhitungan rentang interval dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

Rentang Interval = (Rentang Tertinggi – Rentang Terendah) / 

Jumlah Interval 

Rentang Interval = (5 – 1) / 5 

Rentang Interval = 0,8 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh kategori penilaian 

sebagai berikut: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

1,81 – 2,60 = Tidak Setuju (TS) 

2,61 – 3,40 = Cukup Setuju (CS) 

3,41 – 4,20 = Setuju (S) 

4,21 – 5,00 = Sangat Setuju (SS) 

Berdasarkan ketentuan tersebut, berikut disajikan nilai rata-rata dari 

masing–masing variabel penelitian. 
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4.2.1 Komunikasi Kerja  

Dalam mengukur variabel komunikasi kerja yang menggunakan 10 item 

pernyataan yang valid. Berikut distribusi dari masing-masing item pernyataan 

pada variabel komunikasi kerja. 

a) Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi pekerjaan yang 

saya terima sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawab saya. 

Tabel 4.12 Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi 

pekerjaan yang saya terima sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung 

jawab saya. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2,9% 2 

Tidak Setuju 2 9 13,2% 18 

Cukup Setuju 3 6 8,8% 18 

Setuju 4 23 33,8% 92 

Sangat Setuju 5 28 41,2% 140 

Total 68 100% 270 

                                           Rata- Rata 3,97 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentase 2,9%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 

responden dengan persentase 13,2%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 6 responden dengan presentasi 8,8%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 23 responden dengan persentase 33,8%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 28 responden dengan persentasi41,2%. 
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Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”informasi 

pekerjaan yang saya terima sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung 

jawab saya” yaitu sebesar 3,97 dimana hal ini membuktikan bawah nilai 

rata-rata item pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). 

Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan 

Simply Fresh Laundry setuju bahwa informasi pekerjaan yang diterima 

sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawab. 

b) Tanggapan responden terhadap pernyataan arahan kerja yang 

diberikan tepat waktu dalam melaksanakan tugas. 

Tabel 4.13 Tanggapan responden terhadap pernyataan arahan kerja yang 

diberikan tepat waktu dalam melaksanakan tugas. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 11 16,2% 22 

Cukup Setuju 3 10 14,7% 30 

Setuju 4 30 44,1% 120 

Sangat Setuju 5 17 25,0% 85 

Total 68 100% 257 

                                           Rata- Rata 3,78 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 11 responden 

dengan persentase 16,2%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 10 

responden dengan presentasi 14,7%, yang menyatakan setuju sebanyak 30 
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responden dengan persentase 44,1%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 17 responden dengan persentase 25,0%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”Arahan kerja 

yang diberikan tepat waktu dalam melaksanakan tugas” yaitu sebesar 3,78  

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

arahan kerja yang diberikan tepat waktu dalam melaksanakan tugas. 

c) Tanggapan responden terhadap pernyataan saya memahami informasi 

kerja yang disampaikan oleh atasan dan rekan kerja. 

Tabel 4.14 Tanggapan responden terhadap pernyataan saya memahami 

informasi kerja yang disampaikan oleh atasan dan rekan kerja. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2,9% 2 

Tidak Setuju 2 8 11,8% 16 

Cukup Setuju 3 10 14,7% 30 

Setuju 4 25 36,8% 100 

Sangat Setuju 5 23 33,8% 115 

Total 68 100% 263 

                                           Rata- Rata 3,87 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentasi 2,9%,yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 

responden dengan persentasi 11,8%, yang menyatakan cukup setuju 
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sebanyak 10 responden dengan persentaasi 14,7%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 25 responden dengan persentasi 36,8%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 23 responden dengan persentasi 33,8%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya 

memahami informasi kerja yang disampaikan oleh atasan dan rekan kerja” 

yaitu sebesar 3,87  dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa saya memahami informasi kerja yang disampaikan 

oleh atasan dan rekan kerja di Simply Fresh Laundry. 

d) Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi yang saya 

terima jarang menimbulkan salah pengertian. 

Tabel 4.15 Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi yang saya 

terima jarang menimbulkan salah pengertian. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 8 11,8% 16 

Cukup Setuju 3 19 27,9% 57 

Setuju 4 20 29,4% 80 

Sangat Setuju 5 21 30,9% 105 

Total 68 100% 258 

                                           Rata- Rata 3,79 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 responden 

dengan persentasi 11,8%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 19 
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responden dengan persentase 27,,9%, yang menyatakan setuju sebanyak 20 

responden dengan presentasi 29,4%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 21 responden dengan persentase 30,9%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”informasi 

yang saya terima jarang menimbulkan salah pengertian” yaitu sebesar 3,79  

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

informasi yang diterima jarang menimbulkan salah pengertian di Simply 

Fresh Laundry. 

e) Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan mengarahkan 

komunikasi kepada karyawan untuk memahami tugasnya.  

Tabel 4.16 Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan mengarahkan 

komunikasi kepada karyawan untuk memahami tugasnya. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 3 4,4% 3 

Tidak Setuju 2 9 13,2% 18 

Cukup Setuju 3 7 10,3% 21 

Setuju 4 28 41,2% 112 

Sangat Setuju 5 21 30,9% 105 

Total 68 100% 259 

                                           Rata- Rata 3,81 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangan tidak setuju sebanyak 3 
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responden dengan persentase 4,4%,yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

9 responden dengan persentase 13,2%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 7 responden dengan persentase 10,3%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 28 responden dengan persentase 41,2%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 21 responden dengan persentase 30,9%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”atasan 

mengarahkan komunikasi kepada karyawan untuk memahami tugasnya” 

yaitu sebesar 3,81 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa atasan mengarahkan komunikasi kepada karyawan 

untuk memahami tugasnya. 

f) Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan memberikan 

penjelasan ulang apabila informasi belum jelas 

Tabel 4.17 Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan memberikan 

penjelasan ulang apabila informasi belum jelas 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 3 4,4% 3 

Tidak Setuju 2 7 10,3% 14 

Cukup Setuju 3 9 13,2% 27 

Setuju 4 18 26,5% 72 

Sangat Setuju 5 31 45,6% 155 

Total 68 100% 271 

                                           Rata- Rata 3,98 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangan tidak setuju sebanyak 3 

responden dengan persentase 4,4%,yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

7 responden dengan persentase 10,3%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 9 responden dengan persentase 13,2%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 18 responden dengan persentase 26,5%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 31 responden dengan persentase 45,6%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”atasan 

memberikan penjelasan ulang apabila informasi belum jelas” yaitu sebesar 

3,98 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

atasan memberikan penjelasan ulang apabila informasi belum jelas. 

g) Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi pekerjaan yang 

disampaikan sesuai dengan kondisi kerja 

Tabel 4.18 Tanggapan responden terhadap pernyataan informasi pekerjaan 

yang disampaikan sesuai dengan kondisi kerja 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 10 14,7% 20 

Cukup Setuju 3 14 20,6% 42 

Setuju 4 24 35,3% 96 

Sangat Setuju 5 20 29,4% 100 

Total 68 100% 258 

                                           Rata- Rata 3,79 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 responden 

dengan persentase 14,7%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 14 

responden dengan persentase 20,6%, yang menyatakan setuju sebanyak 24 

responden dengan persentase 35,3%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 20 responden dengan persentase 29,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”informasi 

pekerjaan yang disampaikan sesuai dengan kondisi kerja” yaitu sebesar 3,79 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

informasi pekerjaan yang di sampaikan sesuai dengan kondisi kerja. 

h) Tanggapan responden terhadap pernyataan saya yakin informasi kerja 

yang diterima dapat memudahkan pekerjaan  

Tabel 4.19 Tanggapan responden terhadap pernyataan saya yakin 

informasi kerja yang diterima dapat memudahkan pekerjaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi persentase 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 8 11,8% 16 

Cukup Setuju 3 6 8,8% 18 

Setuju 4 27 39,7% 108 

Sangat Setuju 5 27 39,7% 135 

Total 68 100% 277 

                                           Rata- Rata 4,07 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 responden 

dengan persentase 11,8%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 6 

responden dengan persentase 8,8%, yang menyatakan setuju sebanyak 27 

responden dengan persentase 39,7%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 27 responden dengan persentase 39,7%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya yakin 

informasi kerja yang diterima dapat memudahkan pekerjaan” yaitu sebesar 

4,07  dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

saya yakin informasi kerja yang diterima dapat memudahkan pekerjaan.  

i) Tanggapan responden terhadap pernyataan Komunikasi antar 

karyawan saling menghargai satu sama lain. 

Tabel 4.20 Tanggapan responden terhadap pernyataan Komunikasi antar 

karyawan saling menghargai satu sama lain. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 9 13,3% 18 

Cukup Setuju 3 8 11,8% 24 

Setuju 4 18 26,5% 72 

Sangat Setuju 5 33 48,5% 165 

Total 68 100% 279 

                                           Rata- Rata 4,10 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

mejadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 responden dengan 

persentasi 13,3%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 8 responden 

dengan persentaasi 11,8%, yang menyatakan setuju sebanyak 18 responden 

dengan persentasi 26,5%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 33 

responden dengan persentasi 48,5%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”komunikasi 

antar karyawan saling menghargai satu sama lain” yaitu sebesar 4,10  

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

komunikasi antar karyawan di Simply Fresh Laundry saling menghargai 

satu sama lain. 

j) Tanggapan responden terhadap pernyataan saya merasa nyaman 

dalam menyampaikan pendapat 

Tabel 4.21 Tanggapan responden terhadap pernyataan saya merasa 

nyaman dalam menyampaikan pendapat 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 9 13,3% 18 

Cukup Setuju 3 8 11,8% 24 

Setuju 4 31 45,6% 124 

Sangat Setuju 5 20 29,4% 100 

Total 68 100% 266 

                                           Rata- Rata 3,91 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 9 responden 

dengan persentasi 13,3%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 8 

responden dengan persentaasi 11,8%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 

responden dengan persentasi 45,6%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 20 responden dengan persentasi 29,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya merasa 

nyaman dalam menyampaikan pendapat ” yaitu sebesar 3,91  dimana hal ini 

membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada interval 

3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang 

merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa saya merasa 

nyaman dalam menyampaikan pendapat di Simply Fresh Laundry. 

Berdasarkan nilai rata-rata pada setiap pernyataan dalam variabel 

Komunikasi kerja, dapat disimpulkan gambaran umum dari rata-rata keseluruhan 

item variabel tersebut. Selain itu, distribusi jawaban responden pada masing-masing 

butir pernyataan disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.22 Rata- Rata Item Variabel Komunikasi Kerja 

No Item Rata- Rata Tafsir Rata- 

Rata 

1. Informasi pekerjaan yang saya terima sesuai 

dengan tugas yang menjadi tanggung jawab saya. 

3,97 Setuju 

2. Arahan kerja yang diberikan tepat waktu dalam 

melaksanakan tugas 

3,78 Setuju 

3. Saya memahami informasi kerja yang 

disampaikan oleh atasan dan rekan kerja 

3,87 Setuju 

4. Informasi yang saya terima jarang menimbulkan 

salah pengertian 

3,79 Setuju 

5. Atasan mengarahkan komunikasi kepada 

karyawan untuk memahami tugasnya 

3,81 Setuju 

6. Atasan memberikan penjelasan ulang apabila 

informasi belum jelas 

3,98 Setuju 

7. Informasi pekerjaan yang disampaikan sesuai 

dengan kondisi kerja 

3,79 Setuju 

8. Saya yakin informasi yang diterima dapat 

memudahkan pekerjaan 

4,07 Setuju 

9. Komunikasi antar karyawan saling menghargai 

satu sama lain 

4,10 Setuju 

10. Saya merasa nyaman dalam menyampaikan 

pendapat. 

3,91 Setuju 

11. Total Rata-Rata Variabel Komunikasi Kerja 3,90 Setuju  

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan 

dalam variabel komunikasi kerja, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

3,90. Nilai tersebut berada pada rentang interval 3,41-4,20 sehingga tergolong 

dalam kategori setuju, yang bermakna bahwa secara umum karyawan Simply 

Fresh Laundry cenderung menyetujui seluruh pernyataan yang di jadikan sebagai 

indikator variabel komunikasi kerja. 
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4.2.2 Lingkungan Kerja  

Dalam mengukur variabel lingkungan kerja  yang menggunakan 8 item 

pernyataan yang valid. Berikut distribusi dari masing-masing item pernyataan 

pada variabel lingkungan kerja. 

a) Tanggapan responden terhadap pernyataan kondisi tempat kerja 

membuat saya nyaman melaksanakan pekerjaan  

Tabel 4.23 Tanggapan responden terhadap pernyataan kondisi tempat kerja 

membuat saya nyaman melaksanakan pekerjaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 3 4.4% 6 

Cukup Setuju 3 13 19,1% 39 

Setuju 4 24 35,3% 96 

Sangat Setuju 5 28 41,2% 140 

Total 68 100% 281 

                                           Rata- Rata 4,13   

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

mejadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 responden dengan 

persentasi 4,4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 13 responden 

dengan persentaasi 19,1%, yang menyatakan setuju sebanyak 24 responden 

dengan persentasi 35,3%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 28 

responden dengan persentasi 41,2%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”kondisi 

tempat kerja membuat saya nyaman melaksanakan pekerjaan” yaitu sebesar 
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4,13  dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

saya kondisi tempat kerja di Simply Fresh Laundry membuat karyawan 

merasa nyaman melaksanakan pekerjaannya. 

b) Tanggapan responden terhadap pernyataan kondisi ditempat kerja 

mendukung saya untuk fokus dalam menyelesaikan pekerjaan 

Tabel 4.24 Tanggapan responden terhadap pernyataan kondisi ditempat 

kerja mendukung saya untuk fokus dalam menyelesaikan pekerjaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 24 35,3% 72 

Setuju 4 22 32,4% 88 

Sangat Setuju 5 18 26,5% 90 

Total 68 100% 258 

                                           Rata- Rata 3,79 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden 

dengan persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 24 

responden dengan persentaasi 35,3%, yang menyatakan setuju sebanyak 22 

responden dengan persentasi 32,4%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 18 responden dengan persentasi 26,5%. 
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Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”kondisi di 

tempat kerja mendukung saya untuk fokus dalam menyelesaikan pekerjaan” 

yaitu sebesar 3,79  dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa saya kondisi tempat kerja di Simply Fresh Laundry 

mendukung karyawannya untuk fokus dalam menyelesaikan pekerjaan. 

c) Tanggapan responden terhadap pernyataan saya memiliki hubungan 

yang harmonis dengan rekan kerja 

Tabel 4.25 Tanggapan responden terhadap pernyataan saya memiliki 

hubungan yang harmonis dengan rekan kerja 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 2 2,9% 4 

Cukup Setuju 3 19 27,9% 57 

Setuju 4 27 39,7% 108 

Sangat Setuju 5 20 29,4% 100 

Total 68 100% 269 

                                           Rata- Rata 3,95 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 19 

responden dengan persentaasi 27,9%, yang menyatakan setuju sebanyak 
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27 responden dengan persentasi 39,7%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 20 responden dengan persentasi 29,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya memiliki 

hubungan yang harmonis dengan rekan kerja” yaitu sebesar 3,95  dimana 

hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada 

interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden 

yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa hubungan 

dengan rekan kerja di Simply Fresh Laundry memiliki hubungan yang 

harmonis. 

d) Tanggapan responden terhadap pernyataan rekan kerja saling 

mendukung satu sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Tabel 4.26 Tanggapan responden terhadap pernyataan rekan kerja saling 

mendukung satu sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 2 2,9% 4 

Cukup Setuju 3 10 14,7% 30 

Setuju 4 27 39,7% 108 

Sangat Setuju 5 29 42,6% 145 

Total 68 100% 287 

                                           Rata- Rata 4,22 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.26 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 10 
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responden dengan persentaasi 14,7%, yang menyatakan setuju sebanyak 27 

responden dengan persentasi 39,7%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 29 responden dengan persentasi 42,6%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” rekan kerja 

saling mendukung satu sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan” yaitu 

sebesar 4,22  dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 4,21 – 5,00 (Sangat Setuju). Sehingga 

dapat diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry sangat setuju bahwa rekan kerja saling mendukung satu sama lain 

untuk menyelesaikan pekerjaan. 

e) Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan bersedia 

membantu apabila saya mengalami kesulitan 

Tabel 4.27 Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan bersedia 

membantu apabila saya mengalami kesulitan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 8 11,8% 16 

Cukup Setuju 3 15 22,1% 45 

Setuju 4 34 50,0% 136 

Sangat Setuju 5 11 16,2% 55 

Total 68 100% 252 

                                           Rata- Rata 3,70 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.27 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 responden 
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dengan persentasi 11,8%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 15 

responden dengan persentaasi 22,1%, yang menyatakan setuju sebanyak 34 

responden dengan persentasi 50,0%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 11 responden dengan persentasi 16,2%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” atasan 

bersedia membantu apabila saya mengalami kesulitan” yaitu sebesar 3,70  

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

atasan  membantu apabila kesulitan. 

f) Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan mendengarkan 

saran/masukan dari bawahan terkait pekerjaan. 

Tabel 4.28 Tanggapan responden terhadap pernyataan atasan 

mendengarkan saran/masukan dari bawahan terkait pekerjaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 10 14,7% 20 

Cukup Setuju 3 6 8,8% 18 

Setuju 4 28 41,2% 112 

Sangat Setuju 5 24 35,2% 120 

Total 68 100% 270 

                                           Rata- Rata 3,97 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.28 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 responden 
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dengan persentasi 14,7%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 6 

responden dengan persentaasi 8,8%, yang menyatakan setuju sebanyak 28 

responden dengan persentasi 41,2%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 24 responden dengan persentasi 35,2%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” atasan 

mendengarkan saran/masukan dari bawahan terkait pekerjaan” yaitu 

sebesar 3,97 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa atasan  mau mendengarkan saran atau masukan dari 

karyawan terkait dengan pekerjaan di Simply Fresh Laundry. 

g) Tanggapan responden terhadap pernyataan perusahaan menyediakan 

fasilitas kerja yang memadai dan mendukung pekerjaan saya. 

Tabel 4.29 Tanggapan responden terhadap pernyataan perusahaan 

menyediakan fasilitas kerja yang memadai dan mendukung pekerjaan 

saya. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 21 30,9% 63 

Setuju 4 20 29,4% 80 

Sangat Setuju 5 23 33,8% 115 

Total 68 100% 266 

                                           Rata- Rata 3,91 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.29 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

mejadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden dengan 

persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 21 responden 

dengan persentaasi 30,9%, yang menyatakan setuju sebanyak 20 responden 

dengan persentasi 29,4%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 

responden dengan persentasi 33,8%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” perusahaan 

menyediakan fasilitas kerja yang memadai dan mendukung pekerjaan saya” 

yaitu sebesar 3,91 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa atasan  menyediakan fasilitas kerja yang bagus untuk 

mendukung pekerjaan karyawan.  

h) Tanggapan responden terhadap pernyataan peralatan kerja yang 

tersedia di perusahaan dalam kondisi layak pakai 

Tabel 4.30 Tanggapan responden terhadap pernyataan peralatan kerja yang 

tersedia di perusahaan dalam kondisi layak pakai 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 20 29,4% 60 

Setuju 4 27 39,7% 108 

Sangat Setuju 5 17 25,0% 85 

Total 68 100% 261 

                                           Rata- Rata 3,84 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.30 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden 

dengan persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 20 

responden dengan persentaasi 29,4%, yang menyatakan setuju sebanyak 27 

responden dengan persentasi 39,7%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 17 responden dengan persentasi 25,0%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”peralatan 

kerja yang tersedia di perusahaan dalam kondisi layak pakai” yaitu sebesar 

3,84 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

peralatan kerja yang tersedia di perusahaan masih dalam kondisi yang layak 

pakai. 

Berdasarkan nilai rata-rata pada setiap pernyataan dalam variabel Lingkungan 

kerja, dapat disimpulkan gambaran umum dari rata-rata keseluruhan item variabel 

tersebut. Selain itu, distribusi jawaban responden pada masing-masing butir 

pernyataan disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.31 Rata- Rata Item Variabel Lingkungan Kerja 

No Item Rata- Rata Tafsir Rata- 

Rata 

1. Kondisi tempat kerja membuat saya nyaman 

melaksanakan pekerjaan. 

4,13 Setuju 

2. Kondisi ditempat kerja mendukung saya untuk 

fokus dalam menyelesaikan pekerjaan 

3,79 Setuju 

3. Saya memiliki hubungan yang harmonis dengan 

rekan kerja 

3,95 Setuju 

4. Rekan kerja saling mendukung satu sama lain 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

4,22 Sangat Setuju 

5. Atasan bersedia membantu apabila saya 

mengalami kesulitan 

3,70 Setuju 

6. Atasan mendengarkan saran/masukan dari 

bawahan terkait pekerjaan 

3,97 Setuju 

7. Perusahaan menyediakan fasilitas kerja yang 

memadai dan mendukung pekerjaan saya 

3,91 Setuju 

8. Peralatan kerja yang tersedia di perusahaan 

dalam kondisi yang layak pakai 

3,84 Setuju 

9. Total Rata-Rata Variabel Lingkungan Kerja 3,94 Setuju 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan 

dalam variabel lingkungan kerja, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,94. 

Nilai tersebut berada pada interval 3,41-4,20 sehingga tergolong dalam kategori 

setuju, yang bermakna bahwa secara umum karyawan Simply Fresh Laundry 

cenderung menyetujui seluruh pernyataan yang dijadikan sebagai indikator 

pengukuran variabel lingkungan kerja. Di antara seluruh butir pernyataan ada 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi sebesar 4,22 dan masuk ke 

dalam kategori sangat setuju. 
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3) Disiplin Kerja 

 Dalam mengukur variabel disiplin kerja  yang menggunakan 10 item 

pernyataan yang valid. Berikut distribusi dari masing-masing item pernyataan 

pada variabel disiplin kerja. 

a) Tanggapan responden terhadap saya selalu hadir tepat waktu sesuai 

dengan jam kerja 

Tabel 4.32 Tanggapan responden terhadap saya selalu hadir tepat waktu 

sesuai dengan jam kerja 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 30 44,1% 90 

Setuju 4 9 13,2% 36 

Sangat Setuju 5 25 36,8% 125 

Total 68 100% 259 

                                           Rata- Rata 3,81 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.32 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden 

dengan persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 30 

responden dengan persentaasi 44,1%, yang menyatakan setuju sebanyak 9 

responden dengan persentasi 13,2%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 25 responden dengan persentasi 36,8%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya selalu 

hadir tepat waktu sesuai dengan jam kerja” yaitu sebesar 3,81 dimana hal 
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ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada 

interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang 

merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa saya selalu hadir 

tepat waktu sesuai dengan jam kerja. 

b) Tanggapan responden terhadap saya tidak pernah meninggalkan 

pekerjaan sebelum jam kerja berakhir 

Tabel 4.33 Tanggapan responden terhadap saya tidak pernah 

meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja berakhir 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 3 4,4% 6 

Cukup Setuju 3 19 27,9% 57 

Setuju 4 17 25,0% 68 

Sangat Setuju 5 29 42,6% 145 

Total 68 100% 276 

                                           Rata- Rata 4,06 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

  Berdasarkan tabel 4.33 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 responden 

dengan persentasi 4,4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 19 

responden dengan persentaasi 27,9%, yang menyatakan setuju sebanyak 

17 responden dengan persentasi 25,0%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 29 responden dengan persentasi 42,6%. 

 Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya tidak 

pernah meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja berakhir” yaitu sebesar 
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4,06 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

karyawan tidak pernah meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja 

berakhir. 

c) Tanggapan responden terhadap saya selalu berhati-hati dalam bekerja 

untuk menghindari kesalahan kerja 

Tabel 4.34 Tanggapan responden terhadap saya selalu berhati-hati dalam 

bekerja untuk menghindari kesalahan kerja 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 3 4,4% 3 

Tidak Setuju 2 2 2,9% 4 

Cukup Setuju 3 17 25,0% 51 

Setuju 4 22 32,4% 88 

Sangat Setuju 5 24 35,3% 120 

Total 68 100% 266 

                                           Rata- Rata 3,91 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.34 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 responden 

dengan persentasi 4,4%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 

responden dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 17 responden dengan persentaasi 25,0%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 22 responden dengan persentasi 32,4%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 24 responden dengan persentasi 35,3%. 
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Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya selalu 

berhati-hati dalam bekerja untuk menghindari kesalahan kerja” yaitu 

sebesar 3,91 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa saya selalu berhati-hati dalam bekerja untuk 

menghindari kesalahan kerja. 

d) Tanggapan responden terhadap saya selalu memeriksa kembali setiap 

hasil sebelum diserahkan  

Tabel 4.35 Tanggapan responden terhadap saya selalu memeriksa kembali 

setiap hasil sebelum diserahkan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 1 1,5% 2 

Cukup Setuju 3 22 32,4% 66 

Setuju 4 26 38,2% 104 

Sangat Setuju 5 19 27,9% 95 

Total 68 100% 267 

                                           Rata- Rata 3,93 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.35 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden 

dengan persentasi 1,5%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 22 

responden dengan persentaasi 32,4%, yang menyatakan setuju sebanyak 26 
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responden dengan persentasi 38,2%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 19 responden dengan persentasi 27,9%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya selalu 

memeriksa kembali setiap hasil sebelum diserahkan” yaitu sebesar 3,93 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

saya selalu memeriksa kembali setiap hasil sebelum diserahkan. 

e) Tanggapan responden terhadap saya selalu mematuhi setiap kebijakan 

yang ditentukan perusahaan 

Tabel 4.36 Tanggapan responden terhadap saya selalu mematuhi kebijakan 

yang ditentukan perusahaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 1 1,5% 1 

Tidak Setuju 2 6 8,8% 12 

Cukup Setuju 3 8 11,8% 24 

Setuju 4 33 48,5% 132 

Sangat Setuju 5 20 29,4% 100 

Total 68 100% 269 

                                           Rata- Rata 3,95 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.36 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden 

dengan persentasi 1,5%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 

responden dengan persentasi 8,8%, yang menyatakan cukup setuju 
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sebanyak 8 responden dengan persentaasi 11,8%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 33 responden dengan persentasi 48,5%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 20 responden dengan persentasi 29,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya selalu 

mematuhi kebijakan yang ditentukan perusahaan” yaitu sebesar 3,95 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

selalu mematuhi kebijakan yang ditentukan perusahaan. 

f) Tanggapan responden terhadap saya menerima konsekuensi apabila 

melanggar aturan 

Tabel 4.37 Tanggapan responden terhadap saya menerima konsekuensi 

apabila melanggar aturan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 5 7,4% 10 

Cukup Setuju 3 12 17,6% 36 

Setuju 4 31 45,5% 124 

Sangat Setuju 5 20 29,4% 100 

Total 68 100% 270 

                                           Rata- Rata 3,97 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.37 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 5 responden 

dengan persentasi 7,4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 12 
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responden dengan persentaasi 17,6%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 

responden dengan persentasi 45,5%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 20 responden dengan persentasi 29,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya 

menerima konsekuensi apabila melanggar aturan” yaitu sebesar 3,97 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

siapa menerima konsekuensi apabila melanggar aturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

g) Tanggapan responden terhadap saya selalu bersikap profesional dalam 

bekerja di perusahaan 

Tabel 4.38 Tanggapan responden terhadap saya selalu bersikap profesional 

dalam bekerja di perusahaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2,9% 2 

Tidak Setuju 2 8 11,8% 16 

Cukup Setuju 3 17 25,0% 51 

Setuju 4 23 33,8% 92 

Sangat Setuju 5 18 26,5% 90 

Total 68 100% 251 

                                           Rata- Rata 3,69 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.38 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 
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dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 

responden dengan persentasi 11,8%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 17 responden dengan persentaasi 25,0%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 23 responden dengan persentasi 33,8%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 18 responden dengan persentasi 26,5%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya selalu 

bersikap profesional dalam bekerja di perusahaan” yaitu sebesar 3,69 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

saya selalu bersikap profesional dalam bekerja di perusahaan. 

h) Tanggapan responden terhadap perilaku saya selama bekerja tidak 

pernah menimbulkan masalah. 

Tabel 4.39 Tanggapan responden terhadap perilaku saya selama bekerja 

tidak pernah menimbulkan masalah 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 21 30,9% 63 

Setuju 4 19 27,9% 76 

Sangat Setuju 5 24 35,3% 120 

Total 68 100% 267 

                                           Rata- Rata 3,93 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.39 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden 

dengan persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 21 

responden dengan persentaasi 30,9%, yang menyatakan setuju sebanyak 19 

responden dengan persentasi 27,9%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 24 responden dengan persentasi 35,3%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”perilaku saya 

selama bekerja tidak pernah menimbulkan masalah” yaitu sebesar 3,93 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

perilaku saya selama bekerja tidak pernah menimbulkan masalah 

i) Tanggapan responden terhadap saya selalu mengikuti prosedur 

operasional perusahaan SOP  

Tabel 4.40 Tanggapan responden terhadap saya selalu mengikuti prosedur 

operasional perusahaan SOP 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2,9% 2 

Tidak Setuju 2 2 2,9% 4 

Cukup Setuju 3 21 30,9% 63 

Setuju 4 21 30,9% 84 

Sangat Setuju 5 22 32,4% 110 

Total 68 100% 263 

                                           Rata- Rata 3,87 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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Berdasarkan tabel 4.40 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 

responden dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 21 responden dengan persentaasi 30,9%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 21 responden dengan persentasi 30,9%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 22 responden dengan persentasi 32,4%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan “saya selalu 

mengikuti prosedur operasional perusahaan SOP” yaitu sebesar 3,87 

dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

karyawan selalu mengikuti prosedur operasional perusahaan SOP. 

j) Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

secara mandiri tanpa harus di awasi 

Tabel 4.41 Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara mandiri tanpa harus di awasi 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 11 16,2% 22 

Cukup Setuju 3 6 8,8% 18 

Setuju 4 28 41,2% 112 

Sangat Setuju 5 23 33,8% 115 

Total 68 100% 267 

                                           Rata- Rata 3,93 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 



 

104 
 

Berdasarkan tabel 4.41 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 11 responden 

dengan persentasi 16,2%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 6 

responden dengan persentaasi 8,8%, yang menyatakan setuju sebanyak 28 

responden dengan persentasi 41,2%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 responden dengan persentasi 33,8%.  

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara mandiri tanpa harus di awasi” yaitu sebesar 

3,93 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini 

berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa 

responden yang merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa 

saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara mandiri tanpa harus di awasi. 

Berdasarkan nilai rata-rata pada setiap pernyataan dalam variabel Disiplin 

Kerja , dapat disimpulkan gambaran umum dari rata-rata keseluruhan item variabel 

tersebut. Selain itu, distribusi jawaban responden pada masing-masing butir 

pernyataan disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.42 Rata- Rata Item Variabel Disiplin Kerja 

No Item Rata- Rata Tafsir Rata- 

Rata 

1. Saya selalu hadir tepat waktu sesuai dengan jam 

kerja 

3,81 Setuju 

2. Saya tidak pernah meninggalkan pekerjaan 

sebelum jam kerja berakhir 

4,06 Setuju 

3. Saya selalu berhati-hati dalam bekerja untuk 

menghindari kesalahan kerja 

3,91 Setuju 

4. Saya selalu memeriksa kembali setiap hasil 

sebelum diserahkan 

3,93 Setuju 

5. Saya selalu mematuhi setiap kebijakan yang 

ditentukan perusahaan 

3,95 Setuju 

6. Saya menerima konsekuensi apabila melanggar 

peraturan 

3,97 Setuju 

7. Saya selalu bersikap profesional dalam bekerja di 

perusahaan 

3,69 Setuju 

8. Perilaku saya selama bekerja tidak pernah 

menimbulkan masalah 

3,93 Setuju 

9. Saya selalu mengikuti prosedur operasional 

perusahaan SOP 

3,87 Setuju 

10. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

mandiri tanpa harus diawasi 

3,93 Setuju 

11. Total Rata -Rata Variabel Disiplin Kerja 3,90 Setuju 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai rata-rata pada setiap butir 

pernyataan pada variabel disiplin kerja, dihasilkan nilai rata-rata secara keseluruhan 

sebesar 3,90. Angka tersebut masuk ke dalam rentang interval 3,41-4,20 yang 

dikategorikan sebagai setuju, sehingga dapat diartikan bahwa karyawan Simply 

Fresh Laundry pada umumnya menyatakan kesetujuan terhadap seluruh pernyataan 

yang digunakan sebagai alat ukur variabel disiplin kerja. 
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4) Kinerja Karyawan 

 Dalam mengukur variabel kinerja karyawan  yang menggunakan 6 item 

pernyataan yang valid. Berikut distribusi dari masing-masing item pernyataan 

pada variabel kinerja karyawan . 

4.2.1 Tanggapan responden terhadap Hasil pekerjaan saya sesuai dengan 

standar kualitas yang ditetapkan perusahaan  

Tabel 4.43 Tanggapan responden terhadap Hasil pekerjaan saya sesuai 

dengan standar kualitas yang ditetapkan perusahaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 2 2,9% 2 

Tidak Setuju 2 4 5,9% 8 

Cukup Setuju 3 17 25,0% 51 

Setuju 4 24 35,3% 96 

Sangat Setuju 5 21 30,9% 105 

Total 68 100% 262 

                                           Rata- Rata 3,82 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.43 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden 

dengan persentasi 2,9%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 

responden dengan persentasi 5,9%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 17 responden dengan persentaasi 25,0%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 24 responden dengan persentasi 35,3%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 21 responden dengan persentasi 30,9%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” Hasil 

pekerjaan saya sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan perusahaan” 
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yaitu sebesar 3,82 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa hasil pekerjaan yang di kerjakan sesuai dengan 

kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

4.2.2 Tanggapan responden terhadap pekerjaan diselesaikan dengan baik 

tanpa ada kesalahan 

Tabel 4.44 Tanggapan responden terhadap pekerjaan diselesaikan dengan 

baik tanpa ada kesalahan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 6 8,8% 6 

Tidak Setuju 2 7 10,3% 14 

Cukup Setuju 3 19 27,9% 57 

Setuju 4 22 32,4% 88 

Sangat Setuju 5 14 20,6% 70 

Total 68 100% 235 

                                           Rata- Rata 3,45 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.44 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 6 responden 

dengan persentasi 8,8%,yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 

responden dengan persentasi 10,3%, yang menyatakan cukup setuju 

sebanyak 19 responden dengan persentaasi 27,9%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 22 responden dengan persentasi 32,4%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 14 responden dengan persentasi 20,6%. 



 

108 
 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”pekerjaan 

diselesaikan dengan baik tanpa ada kesalahan” yaitu sebesar 3,45 dimana 

hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada 

interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang 

merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa pekerjaan yang 

menjadi tugas karyawan dapat diselesaikan dengan baik tanpa ada 

kesalahan. 

4.2.3 Tanggapan responden terhadap saya mampu menangani sejumlah 

pekerjaan yang telah ditentukan perusahaan  

Tabel 4.45 Tanggapan responden terhadap saya mampu menangani 

sejumlah pekerjaan yang telah ditentukan perusahaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 3 4,4% 3 

Tidak Setuju 2 3 4,4% 6 

Cukup Setuju 3 26 38,2% 78 

Setuju 4 15 22,1% 60 

Sangat Setuju 5 21 30,9% 105 

Total 68 100% 252 

                                           Rata- Rata 3,70 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.45 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 responden 

dengan persentasi 4,4%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak  responden 

dengan persentasi 4,4%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 26 

responden dengan persentaasi 38,2%, yang menyatakan setuju sebanyak 15 
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responden dengan persentasi 22,1%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 21 responden dengan persentasi 30,9%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya mampu 

menangani sejumlah pekerjaan yang telah ditentukan perusahaan” yaitu 

sebesar 3,70 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa mampu menangi sejumlah pekerjaan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. 

4.2.4 Tanggapan responden terhadap saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan saya sesuai waktu yang di tetapkan perusahaan 

Tabel 4.46 Tanggapan responden terhadap saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan saya sesuai waktu yang di tetapkan perusahaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 3 4,4% 3 

Tidak Setuju 2 7 10,3% 14 

Cukup Setuju 3 23 33,8% 69 

Setuju 4 22 32,4% 88 

Sangat Setuju 5 13 19,1% 65 

Total 68 100% 239 

                                           Rata- Rata 3,51 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel 4.46 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 3 responden 

dengan persentasi 4,4%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 

responden dengan persentasi 10,3%, yang menyatakan cukup setuju 
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sebanyak 23 responden dengan persentaasi 33,8%, yang menyatakan setuju 

sebanyak 22 responden dengan persentasi 32,4%, yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 13 responden dengan persentasi 19,1%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya selalu 

menyelesaikan pekerjaan saya sesuai waktu yang di tetapkan perusahaan” 

yaitu sebesar 3,51 dimana hal ini membuktikan bawah nilai rata-rata item 

pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat 

diartikan bahwa responden yang merupakan karyawan Simply Fresh 

Laundry setuju bahwa selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

4.2.5 Tanggapan responden terhadap saya selalu memberikan kontribusi 

baik berupa ide maupun tenaga dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

Tabel 4.47 Tanggapan responden terhadap saya selalu memberikan 

kontribusi baik berupa ide maupun tenaga dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 6 8,8% 12 

Cukup Setuju 3 12 17,6% 36 

Setuju 4 38 55,9% 152 

Sangat Setuju 5 12 17,6% 60 

Total 68 100% 260 

                                           Rata- Rata 3,82 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 



 

111 
 

Berdasarkan tabel 4.47 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 responden 

dengan persentasi 8,8%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 12 

responden dengan persentaasi 17,6%, yang menyatakan setuju sebanyak 38 

responden dengan persentasi 55,9%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 12 responden dengan persentasi 17,6%. 

Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ” saya selalu 

memberikan kontribusi baik berupa ide maupun tenaga dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan” yaitu sebesar 3,82 dimana hal ini 

membuktikan bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada interval 

3,41-4,20 (Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang 

merupakan karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa selalu 

memberikan kontribusi baik berupa ide maupun tenaga dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4.2.6 Tanggapan responden terhadap saya senantiasa membantu rekan 

kerja yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 Tabel 4.48 tanggapan responden terhadap saya senantiasa membantu 

rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Pilihan Jawaban Nilai Frekuensi Persentasi 

(%) 

N x F 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0,0% 0 

Tidak Setuju 2 7 10,3% 14 

Cukup Setuju 3 17 25,0% 51 

Setuju 4 23 33,8% 92 

Sangat Setuju 5 21 30,9% 105 

Total 68 100% 262 

                                           Rata- Rata 3,85 

  Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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  Berdasarkan tabel 4.48 dapat dilihat bahwa dari 68 responden yang 

menjadi sampel, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 responden 

dengan persentasi 10,3%, yang menyatakan cukup setuju sebanyak 17 

responden dengan persentaasi 25,0%, yang menyatakan setuju sebanyak 23 

responden dengan persentasi 33,8%, yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 21 responden dengan persentasi 30,9%. 

  Rata-Rata nilai yang diperoleh pada item pernyataan ”saya 

senantiasa membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan” yaitu sebesar 3,85 dimana hal ini membuktikan 

bawah nilai rata-rata item pernyataan ini berada pada interval 3,41-4,20 

(Setuju). Sehingga dapat diartikan bahwa responden yang merupakan 

karyawan Simply Fresh Laundry setuju bahwa senantiasa membantu rekan 

kerja yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan 

 

Berdasarkan nilai rata-rata pada setiap pernyataan dalam variabel Kinerja 

Karyawan, dapat disimpulkan gambaran umum dari rata-rata keseluruhan 

item variabel tersebut. Selain itu, distribusi jawaban responden pada masing-

masing butir pernyataan disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.49 Rata- Rata Item Variabel Kinerja Karyawan 

No Item Rata- Rata Tafsir Rata- 

Rata 

1. Hasil pekerjaan saya sesuai dengan standar 

kualitas yang ditetapkan perusahaan 

3,82 Setuju 

2. pekerjaan diselesaikan dengan baik tanpa ada 

kesalahan 

3,45 Setuju 

3. saya mampu menangani sejumlah pekerjaan yang 

telah ditentukan perusahaan 

3,70 Setuju 

4. saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya sesuai 

waktu yang di tetapkan perusahaan 

3,51 Setuju 

5. saya selalu memberikan kontribusi baik berupa ide 

maupun tenaga dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

3,82 Setuju 

6. saya senantiasa membantu rekan kerja yang 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

3,85 Setuju 

7. Total Rata-  Rata Variabel Kinerja Karyawan 3,69 Setuju 

Sumber : Data Primer diolah,2026 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada setiap butir pernyataan dalam 

variabel kinerja karyawan, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,69. Nilai 

tersebut berada pada rentang interval 3,41-4,20 yang termasuk dalam kategori 

setuju, sehingga dapat diartikan bahwa karyawan Simply Fresh Laundry cenderung 

memberikan tanggapan setuju terhadap enam pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel kinerja karyawan 
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4.2.2 Analisis Outer Model 

 Analisis outer model dilakukan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas model pengukuran guna memastikan indikator yang 

digunakan dapat mewakili variabel laten secara tepat dan konsisten. 

Dalam SEM-PLS, pengujian ini merupakan langkah awal sebelum 

analisis inner model, karena hasil analisis hanya dapat dipercaya 

apabila konstruk telah terbukti valid dan reliabel. Pengujian outer 

model dalam penelitian ini mencakup convergent validity, discriminant 

validity, dan composite reliability, di mana seluruh kriteria tersebut 

harus terpenuhi agar model pengukuran dinyatakan layak untuk tahap 

analisis selanjutnya. 

1. Convergent Validity 

 Convergent validity merupakan pengujian outer model yang 

menilai sejauh mana indikator mampu mencerminkan konstruk yang 

diukur melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted 

(AVE). Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity 

apabila nilai outer loading > 0,70 dan AVE > 0,50. Berikut adalah 

tabel hasil perhitungan Outer Loading dapat dilihat dibawah in. 
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a) Hasil Outer Loading  

Tabel 4. 50 Hasil Outer Loading 

 X1 X2 Z Y 

X1.1 0,883    

X1.2 0,825    

X1.3 0,806    

X1.4 0,792    

X1.5 0,923    

X1.6 0,817    

X1.7 0,741    

X1.8 0,804    

X1.9 0,872    

X1.10 0,852    

X2.1  0,776   

X2.2  0,776   

X2.3  0,816   

X2.4  0,717   

X2.5  0,769   

X2.6  0,888   

X2.7  0,750   

X2.8  0,812   

Z.1   0,738  

Z.2   0,781  

Z.3   0,888  

Z.4   0,730  

Z.5   0,753  

Z.6   0,863  

Z.7   0,889  

Z.8   0,772  

Z.9   0,849  

Z.10   0,781  

Y.1    0,854 

Y.2    0,817 

Y.3    0,792 

Y.4    0,876 

Y.5    0,813 

Y.6    0,801 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 
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 Berdasarkan hasil analisis pada tabel outer loadings, dapat 

diketahui bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel 

memiliki nilai loading >0,70. Pada variabel X1, nilai outer loading 

berada pada kisaran 0,741 hingga 0,923. Untuk variabel X2, nilai outer 

loading berkisar antara 0,750 hingga 0,888. Sementara itu, pada 

variabel Y nilai outer loading berada dalam rentang 0,792 hingga 0,876, 

dan pada variabel Z berkisar antara 0,730 hingga 0,889. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria convergent validity, sehingga tidak terdapat 

indikator yang perlu dihapus atau dieliminasi dari model penelitian. 

b) Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4.51 Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Keterangan 

Komunikasi kerj (X1) 0,694 Valid 

Lingkungan Kerja (X2) 0,630 Valid 

Disiplin Kerja (Z) 0,651 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 0,682 Valid 

   Sumber : Data Primer diolah, 2026 

 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai AVE 

pada variabel Komunikasi Kerja (X1) sebesar 0,694, 

Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,630, Disiplin Kerja (Z) sebesar 

0,651, dan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,682. Seluruh nilai 

AVE tersebut telah melampaui lebih > 0,50. Hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk dalam penelitian ini telah mampu 
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menjelaskan varians indikatornya dengan baik, sehingga 

memenuhi kriteria convergent validity. 

2. Discriminant Validity 

  Discriminant validity merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam penelitian dapat 

dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya. Dengan demikian, 

setiap variabel diharapkan memiliki karakteristik yang unik dan 

tidak saling tumpang tindih dengan variabel lain. Dalam penelitian 

ini, pengujian discriminant validity dilakukan dengan menggunakan 

metode Fornell-Larcker Criterion dan cross loading 

a) Cross Loading 

Tabel 4.52 Cross Loading 

 X1  X2.  Y.  Z.  

X1.1  0.883  0.342  0.552  0.559  

X1.2  0.825  0.251  0.580  0.552  

X1,3  0.806  0.507  0.635  0.598  

X1.4  0.792  0.195  0.458  0.415  

X1.5  0.923  0.451  0.627  0.613  

X1.6  0.817  0.234  0.410  0.502  

X1.7  0.741  0.378  0.510  0.572  

X1.8  0.804  0.444  0.569  0.596  

X1.9  0.872  0.282  0.486  0.551  

X1.10  0.852  0.265  0.551  0.560  

X2.1  0.314  0.766  0.436  0.571  

X2.2  0.306  0.766  0.544  0.482  

X2.3  0.180  0.816  0.473  0.539  

X2.4  0.291  0.717  0.534  0.540  

X2.5  0.301  0.769  0.535  0.491  

X2.6  0.394  0.888  0.704  0.568  

X2.7  0.228  0.750  0.428  0.479  



 

118 
 

X2.8  0.515  0.812  0.666  0.618  

Y.1  0.587  0.624  0.854  0.703  

Y.2  0.540  0.501  0.817  0.580  

Y.3  0.524  0.441  0.792  0.653  

Y.4  0.507  0.658  0.876  0.609  

Y.5  0.664  0.467  0.813  0.624  

Y.6  0.420  0.738  0.801  0.623  

Z.1  0.511  0.399  0.542  0.738  

Z.2  0.469  0.550  0.518  0.781  

Z.3  0.674  0.563  0.721  0.888  

Z.4  0.326  0.406  0.386  0.730  

Z.5  0.423  0.522  0.576  0.753  

Z.6  0.614  0.546  0.698  0.863  

Z.7  0.672  0.596  0.648  0.889  

Z.8  0.440  0.644  0.550  0.772  

Z.9  0.545  0.644  0.678  0.849  

Z.10  0.598  0.590  0.744  0.781  

 Sumber : Data Primer diolah 2026 

  Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity 

melalui metode cross loading, dapat diketahui bahwa seluruh 

indikator memiliki nilai loading yang paling tinggi pada 

konstruknya masing-masing dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator telah 

mampu mencerminkan variabel yang diukur dengan baik 

serta tidak terjadi kesalahan dalam pengelompokan indikator. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant 

validity berdasarkan metode cross loading 
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b) Fornell-Larcker Criterion 

Tabel 4.53 Fornell-Larcker Criterion 

 X1 X2. Y. Z. 

X1 0.833    

X2. 0.412 0.787   

Y. 0.654 0.697 0.826  

Z. 0.668 0.684 0.767 0.807 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

 Berdasarkan hasil pengujian discriinant validity 

dengan menggunakan metode Fornell- Larckel Criterion, 

dapat diketahui bahwa nilai akar kuadra Average Variance 

Extercted (AVE) pada setiap variabel lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya. 

Hal ini menujukkan bahwa masing masing variabel mampu 

membedakan dirinya dengan baik dari variabel lain. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria discriminant validity 

berdasarkan metode Fprnel-Larcker Criterion. 

3. Composite Reliability 

 Composite reliability merupakan pengujian outer model 

untuk menilai konsistensi internal indikator dalam suatu variabel. 

Dalam SEM-PLS, composite reliability lebih sering dijadikan 

ukuran utama reliabilitas dibandingkan Cronbach's alpha karena 

tidak mengharuskan setiap indikator memiliki bobot yang sama, 
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sementara Cronbach's alpha tetap digunakan sebagai ukuran 

tambahan. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila kedua nilai 

tersebut berada di atas 0,70. 

a. Hasil Uji Cronbach’s Alpha Dan Composite Reliability 

Tabel 4.54 Hasil Uji Cronbach’s Alpha Dan Composite 

Reliability 

Variabel Cronbach’s 

alpha 

composite 

reliability 

Ket. 

Komunikasi kerja (X1) 0,951 0,958 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,912 0,913 Reliabel 

Disiplin Kerja (Z) 0,940 0,948 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,907 0,928 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

   Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa nilai 

composite reliability pada masing masing variabel, yaitu komunikasi 

kerja sebesar 0,958, lingkungan kerja sebesar 0,913, kinerja karyawan 

sebesar 0,928 dan disiplin kerja sebesar 0,948 . seluruh nilai tersebut 

telah melampaui batas minimum >0,70, sehingga menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat baik 

   Selain itu, nilai Cronbach’s alpha pada setiap variabel juga 

menujukan hasil yang memadai, yaitu komunikasi kerja sebesar 

0,951, lingkungan kerja sebesar 0,912, kinerja karyawan sebesar 

0,907 dan disiplin kerja sebesar 0,940. Seluruh nilai tersebut berada 
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>0,70 yang berarti indikator pada masing masing variabel memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

   Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan 

mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten. 

4.2.3 Analisis Inner Model 

 Analisis inner model atau model struktural bertujuan untuk menganalisis 

keterkaitan antar variabel laten yang telah dirumuskan dalam hipotesis 

penelitian berdasarkan kerangka teori yang mendasarinya. Dalam PLS-SEM, 

pengujian inner model memiliki peran penting karena digunakan untuk 

mengukur besaran dan arah hubungan antar variabel, sekaligus menilai 

kemampuan model melalui koefisien determinasi (R²), ukuran efek, dan 

relevansi prediktif. 

4.2.1 Koefisien Determinasi (R²) 

  Koefisien determinasi R² digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel laten eksogen dalam 

menjelaskan variabel laten endogen. Nilai R² berkisar antara 0 

hingga 1, dimana semakin tinggi nilainya maka semakin besar 

kontribusi variabel eksogen terhadap variabel endogen. Menurut 

Chin (1998) menetapkan kriteria penilaian R² dalam penelitian 

perilaku adalah sebesar 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 

dikategorikan sedang, dan 0,19 dikategorikan lemah. Berikut Hasil 

pengujian koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.55 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

Variabel R-Square R-Square Adjusted Ket. 

Disiplin Kerja (Z) 0,688 0,673 Kuat 

Kinerja Karyawan (Y) 0,647 0,637 Sedang 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

  Berdasarkan hasil pengelolaan menggunakan smartPLS, 

diperoleh nilai R² untuk variabel disiplin kerja (Z) sebesar 0,688 

dan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,647. Nilai R² disiplin 

kerja sebesar 0,688 dikategorikan kuat karena melebihi batas 0,67, 

yang berarti komunikasi kerja dan lingkungan kerja mampu 

menjelaskan variabel disiplin kerja, sedangkan nilai R² kinerja 

karyawan sebesar 0,647 dikategorikan sedang yang berdasarkan 

kriteria Chin (1998), yang berarti variabel komunikasi kerja dan 

lingkungan kerja mampu menjelaskan kinerja karyawan. 

4.2.2 Ukuran Efek (F²) 

  Ukuran efek (F²) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi masing-masing variabel komunikasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap nilai R² variabel disiplin dan kinerja. 

Menurut Cohan (1988) mengklasifikasikan nilai f² yaitu nilai 0,02 

menunjukkan efek kecil, nilai 0,15 menunjukkan efek sedang, 

dan nilai 0,35 menunjukkan efek besar. Berikut  adalah hasil 

pengujian ukuran efek (f²) menggunakan smartPLS 
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Tabel 4.56 Hasil Pengujian Ukuran Efek (F²) 

Hubungan  Nilai F² Kategori 

X1-Y 0,141 Kecil 

X1-Z 0,510 Besar 

X2-Y 0,206 Sedang 

X2-Z 0,569 Besar 

Y-Z 0,130 Kecil  

 Sumber : Data Primer diolah, 2026  

  Berdasarkan tabel hasil pengujian f² pada tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa hubungan komunikasi kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai sebesar 0,141 yang 

dikategorikan efek kecil, komunikasi kerja (X1) terhadap Disiplin 

kerja (Z) sebesar 0,510 dikategorikan efek besar, lingkungan 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,206 

dikategorikan efek sedang, lingkungan kerja (X2) disiplin kerja 

(Z) sebesar 0,569 dikategorikan efek besar, serta disiplin kerja (Z) 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,130 dikategorikan efek 

kecil. 

4.2.3 Relevansi prediktif (Q²) 

  Pengujian relevansi prediktif (Q²) dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar baik model mampu memprediksi 

variabel endogen dalam penelitian. Nilai Q² diperoleh dengan 

menggunakan rumus coefficient determinant sebagai berikut: 

Q² = 1 - (1 - R1²)(1 - R2²) 

Q² = 1 - (1 - 0,688)(1 - 0,647) 

Q² = 1 - (0,312)(0,353) 
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Q² = 1 - 0,110 

Q² = 0,890 

Keterangan : 

  Berdasarkan hasil perhitungan diatas . diperoleh nilai Q² 

sebesar 0,890. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Q² >0, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa model dalam penelitian ini telah memiliki 

relevansi prediktif yang baik. Hal ini berarti variabel komunikasi 

kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja mampu memprediksi 

variabel kinerja karyawan dengan baik. 

4.2.4   Uji Hipotesis  

  Setelah melakukan uji outer model dan inner model, tahapan 

selanjutnya adalah uji hipotesis, guna menjawab hipotesis 

penelitian, dilakukan uji signifikansi pengaruh antar konstruk 

dengan melihat nilai t-statistik dan nilai koefisien jalur (path 

coefficient) melalui metode PLS Bootstrapping. Model PLS 

Bootstrapping dapat dilatat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5.1  Hasil Uji Bootstrapping 
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  Berdasarkan gambar 5.1 hasil uji bootstrapping 

menunjukkan nilai t-statistik dari masing masing jalur antar 

konstruk. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis 

menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% sehingga batas 

ketidakakuratan atau tingkat signifikan (α) yang ditetapkan adalah 

sebesar 0,05 (5%) dengan nilai t-tabel sebesar 1,96. Adapun 

ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu apabila nilai t-

statistik >1,96 maka hipotesis yang diajukan diterima apabila nilai 

t-statistik <1,96 maka hipotesis penelitian yang diajukan ditolak. 

Selain nilai t-statistik, penerimaan hipotesis juga dapat dilihat 

melalui nilai p-value, dimana apabila nilai p-value <0,05 maka 

pengaruh antar konstruk dinyatakan signifikan. Hasil lengkap uji 

hipotesis berdasarkan output PLS Bootstrappig disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.57 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Jalur Koefisien Jalur T-Statistik P-Value 

 

Ket. 

H1 Komunikasi Kerja → 

Kinerja Karyawan  

0,283 3,049 0,002 Diterima 

H2 Komunikasi Kerja → 

Disiplin Kerja 

0,466 4,566 0,000 Diterima 

H3 Lingkungan Kerja → 

Kinerja Karyawan 

0,349 3,439 0,001 Diterima 

H4 Lingkungan Kerja → 

Disiplin Kerja 

0,492 4,503 0,000 Diterima 

H5 Disiplin → Kinerja 

Karyawan  

0,339 3,155 0,002 Diterima 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 
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1. Pengaruh Komunikasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,283 

dengan nilai t-statistik sebesar 3,049>1,96 dan p-value sebesar 0,002<0,05. 

Dengan demikian, H1 diterima, yang berarti komunikasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Temuan ini memperkuat pernyataan Amirullah (2017) yang menyatakan 

bahwa ketidaklancaran komunikasi ditempat kerja dapat memicu 

kesalahpahaman antar atasan dan bawahan maupun antar karyawan yang 

berdampak negatif kinerja. Hal tersebut juga didukung oleh model input-

proses-outcommes Robbins dan Judge (2024) yang menempatkan 

komunikasi kerja sebagai proses pada tingkat kelompok yang secara 

langsung mempengaruhi kinerja karyawan sebagai outcome. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Haru dan Yanti (2023) 

membuktikan bahwa komunikasi kerja berpengaruh positf dan signifikan 

terhadap kinerja dan penelitian Putri et al. (2025) juga menegaskan hasil 

yang serupa. Temuan ini membuktikan bahwa Simply Fresh Laundry perlu 

meningkatkan kelancaran komunikasi internal, terutama diantara tim 

customer servis dan tim operasional, sebagai upaya untuk mendorong 

peningkatan kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Komunikasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

 Hasil pengujian memperlihatkan nilai koefisien jalur sebesar 0,466 

dengan t-statistik 4,566 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
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H2 diterima, yang berarti komunikasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 

 Hasil ini selaras dengan pandangan Hasibuan (2019) yang menyebutkan 

bahwa kedisiplinan karyawan dapat tumbuh apabila mereka memiliki 

pemahaman yang baik terhadap aturan dan standar kerja perusahaan, 

dimana pemahaman tersebut sangat ditentukan oleh komunikasi dari atasan. 

Robbin dan Judge (2024) juga menegaskan bahwa komunikasi organisasi 

menjalankan fungsi penting sebagai sarana koordinasi, penyelarasan 

sasaran, dan pengendalian perilaku kerja karyawan. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Agusyani et al. (2024) yang membuktikan adanya pengaruh 

positif komunikasi kerja terhadap disiplin kerja serta penelitian Noviantoro 

et al (2022) yang menunjukkan hal yang serupa. Dari hasil temuan ini 

Simply Fresh Laundry perlu memastikan bahwa setiap kebijakan dan aturan 

perusahaan dikomunikasikan secara jelas dan konsisten kepada seluruh 

karyawan demi terbentuknya disiplin kerja yang lebih kuat.. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hasil pengujian menunjukkan nila     i koefisien jalur sebesar 0,349 

dengan nilai t-statistik 3,439 > 1,96 dan p-value 0,001 < 0,05. Dengan 

demikian H3 diterima, yang berarti lingkungan kerja terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.. 

 Temuan ini sejalan dengan pendapat Sadarmayanti (2018) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang berkualitas, baik secara fisik 

maupun non fisik, mampu mendorong peningkatan produktivitas kerja 
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karyawan. Dalam kerangka input-proses-outcomes milik Robbins dan 

Judge (2024), lingkungan kerja menempati posisi sebagai input organisasi 

yang membentuk kondisi awal tempat perilaku kerja berlangsung sehingga 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan yang bersifat langsung. Penelitian 

Elfira et al. (2023) dan Ainani dan Simon (2024) juga mengonfirmasi bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya Simply Fresh Laundry untuk 

senantiasa menjaga kondisi lingkungan kerja yang kondusif, baik dari sisi 

kelayakan sarana maupun keharmonisan hubungan antar karyawan, guna 

menopang kinerja karyawan yang optimal. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja  

 Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,492 

dengan t-statistik 4,503 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, 

H4 diterima, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

 Hasil ini memperkuat pendapat Suprapti et al (2020) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja yang baik mampu menciptakan suasana yang 

nyaman sehingga mendorong karyawan untuk lebih patuh dan disiplin 

dalam bekerja. Lingkungan kerja yang tertata dengan baik membentuk iklim 

kerja yang mendukung tumbuhnya perilaku disiplin, sebab karyawan dapat 

bekerja dengan baik dengan suasana hubungan kerja yang harmonis. 

Penelitian Romadhan dan Widjayanti (2024) membuktikan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja. 
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Temuan ini untuk menekankan bahwa pentingnya Simply Fresh Laundry 

untuk memperbaiki iklim hubungan kerja yang lebih harmonis, khususnya 

dalam mengatasi perselisihan in terpersonal yang masih terjadi diantara 

karyawan, agar disiplin kerja dapat terbentuk secara lebih optimal. 

5. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 Hasil pengujian memperlihatkan nilai koefisien jalur sebesar 0,339 

dengan t-statistik 3,155 > 1,96 dan p-value 0,002 < 0,05. Dengan demikian, 

H5 diterima, yang berarti disiplin kerja terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Temuan ini mendukung pernyataan Hasibuan (2019) yang menempatkan 

disiplin kerja sebagai faktor penentu utama kinerja karyawan karena 

kaitannya yang erat dengan produktivitas kerja karyawan. Sementara itu, 

Sutrisno (2019) menegaskan bahwa disiplin yang sejati tumbuh dari dalam 

diri karyawan sebagai dorongan untuk secara sukarela mematuhi ketentuan, 

nilai, dan peraturan yang berlaku diorganisasi. Penelitian Febriani (2021) 

dan Qomari et al. (2024) membuktikan bahwa disiplin kerja memberikan 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan 

perlunya Simply Fresh Laundry untuk membangun sistem pembinaan 

disiplin yang konsisten agar kesadaran disiplin secara internal pada diri 

karyawan yang pada akhirnya mendorong peningkatan kinerja secara 

menyeluruh. 
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Tabel 4.58 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung  

Hipotesis Jalur Koefisien Jalur T-Statistik P-Value 

 

Ket. 

H6 Komunikasi Kerja 

→Disiplin Kerja→ 

Kinerja Karyawan  

0,158 2,806 0,005 Diterima 

H7 Lingkungan Kerja  

→Disiplin Kerja→ 

Kinerja Karyawan 

0,167 2,276 0,023 Diterima 

 Sumber : Data Primer diolah, 2026 

6. Pengaruh Komunikasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi. 

Hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan nilai koefisien jalur 

0,158 dengan t-statistik 2,806 > 1,96 dan p-value 0,005 < 0,05. Dengan 

demikian, H6 diterima, yaitu menunjukkan bahwa disiplin kerja terbukti 

memediasi pengaruh komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini selaras dengan pandangan Hasibuan (2019) yang menyebutkan 

bahwa kesadaran karyawan dalam menaati peraturan organisasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang terjalin antara atasan dan karyawan. 

Sutrisno (2019) menambahkan bahwa perilaku disiplin akan lebih muda 

terbentuk ketika karyawan memahami nilai-nilai yang di komunikasikan dalam 

lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian 

Noviantoro et al (2022) membuktikan bahwa disiplin kerja mampu memediasi 

komunikasi kerja dan kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Simply Fresh Laundry perlu menjadikan komunikasi kerja yang efektif sebagai 
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strategis dalam membentuk budaya disiplin demi meningkatkan kinerja yang 

berkelanjutan. 

7. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

Hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan nilai koefisien jalur 

sebesar 0,167 dengan t-statistik 2,276 > 1,96 dan p-value 0,023 < 0,05. Dengan 

demikian H7 diterima, yang berarti disiplin kerja terbukti memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini mendukung pandangan Suprapti et al. (2020) yang 

mengemukakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif menciptakan 

kenyamanan bagi karyawan sehingga secara tidak langsung mendorong 

terbentuknya perilaku disiplin. Hasibuan (2019) memperkuat hal ini dengan 

menyatakan bahwa disiplin kerja yang lahir dari lingkungan yang mendukung 

akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif yang kemudian 

berdampak pada peningkatan kinerja. Penelitian Elfira et al. (2023) 

membuktikan bahwa disiplin kerja mampu memediasi hubungan antara 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan bahwa Simply 

Fresh Laundry sebaiknya memandang upaya perbaikan lingkungan kerja bukan 

sekedar sarana kenyamanan karyawan, melainkan juga sebagai strategi jangak 

panjang dalam membentuk perilaku disiplin kerja yang berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja karyawan. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

6.1 Kontribusi Teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu 

administrasi bisnis, khususnya di bidang manajemen sumber daya manusia. 

Penelitian ini memperkuat relevansi teori perilaku organisasi yang 

dikembangkan oleh Robbins dan Judge (2024) melalui model Input-Proses-

Outcomes (IPO) dalam konteks industri jasa laundry yang selama ini belum 

banyak diteliti. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa model IPO dapat 

diterapkan secara empiris pada organisasi yang berskala kecil, bukan hanya 

pada organisasi besar sebagaimana dilakukan oleh penelitian terdahulu. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperjelas posisi disiplin 

kerja sebagai variabel mediasi. Temuan ini memperluas pemahaman teoritis 

bahwa disiplin kerja berperan sebagai mekanisme penghubung yang 

menjelaskan bagaimana komunikasi kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja karyawan secara tidak langsung. Hal ini sejalan dengan model IPO, 

dimana disiplin kerja sebagai proses pada tingkat individu menghubungkan 

input organisasi dan proses kelompok dengan outcomes berupa kinerja 

karyawan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi mengenai mediasi parsial 

dalam hubungan antara faktor organisasi dan kinerja karyawan. Hasil uji 

mediasi menunjukkan bahwa disiplin kerja memediasi secara persial pengaruh 

komunikasi kerja terhadap kinerja dan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja. Temuan ini menjelaskan bahwa komunikasi kerja dan lingkungan kerja 
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tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi juga membentuk 

perilaku disiplin yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

karyawan.  

6.2 Kontribusi Empiris  

Secara empiris, penelitian ini memberikan bukti nyata sebagai berikut: 

1. Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Haru dan Yanti (2023) 

serta Putri et al. (2025) yang menemukan hasil serupa pada konteks yang 

berbeda. Namun penelitian ini memberikan pembuktian baru pada sektor 

jasa laundry yang masih sangat terbatas 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Elfira et al. (2023) dan 

Ainani dan Simon (2024), sekaligus menjawab inkonsistensi hasil yang 

ditemukan oleh Sianipar dan Tampubolon (2022) yang menyatakan 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin 

kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Agusyani et al. (2024) yang 

menemukan pengaruh positif komunikasi kerja terhadap disiplin kerja. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin 

kerja. Temuan ini mengkonfirmasi penelitian Romadhan dan Widjayanti 

(2024) dan memperkuat argumen bahwa lingkungan kerja yang kondusif 

merupakan faktor paling kuat dalam membentuk perilaku disiplin kerja 

karyawan. 
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5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Febriani (2021) dan 

Qomari et al. (2024) yang menemukan pengaruh signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja 

6. Disiplin kerja mampu memediasi secara parsial komunikasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mempertegas dan mengkonfirmasi 

hasil penelitian Noviantoro et al (2022) mengenai peran disiplin kerja, 

sekaligus menjawab kesenjangan penelitian yang ada. 

7. Disiplin kerja mampu memediasi secara parsial pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mempertegas dan 

mengkonfirmasi hasil penelitian Elfira et al (2023) mengenai disiplin kerja 

serta menjawab kesenjangan penelitian yang ada. 

8. Di antara dua jalur mediasi yang diuji, jalur lingkungan kerja melalui 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (koefisien 0,167) memiliki 

pengaruh lebih kuat di bandingkan jalur komunikasi kerja melalui disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan (koefisien 0,158). Temuan ini memberikan 

kontribusi empiris baru bahwa dalam konteks jasa laundry, perbaikan 

lingkungan kerja memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 

kinerja melalui pembentukan disiplin kerja. 

6.3 Kontribusi Manajerial 

Penelitian ini memberikan kontribusi manajerial bagi perusahaan 

maupun pihak jurusan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 
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 Perusahaan perlu segera menangani perselisihan interpersonal antara 

karyawan melalau program mediasi atau kegiatan Team building secara 

berskala, untuk memastikan ketersediaan fasilitas dan peralatan kerja yang 

memadai serta menciptakan suasana kerja yang kondusif. Selain itu 

perusahaan perlu meningkatkan kualitas komunikasi internal, menetapkan 

standar prosedur penyampaian informasi yang jelas, serta membangun 

sistem pembinaan disiplin yang baik dan transparan. 

2. Bagi jurusan ilmu administrasi bisnis 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi program administrasi 

bisnis, khususnya berkaitan dengan manajemen SDM, komunikasi 

organisasi, dan perilaku organisasi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian lanjutan yang lebih 

komprehensif dengan menambahkan variabel lain. 

6.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada satu objek penelitian yaitu Simply Fresh 

Laundry, sehingga hasil penelitian tidak dapat diterapkan secara langsung 

pada perusahaan laundry lainya yang memiliki karakteristik berbeda. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu komunikasi kerja, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja untuk menjelaskan kinerja karyawan. 

3. Penelitian ini memiliki sampel yang relatif terbatas yaitu sebanyak 68 

responden, meskipun telah menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) 

untuk memaksimalkan keterwakilan populasi.. 
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 Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya 

diharapkan memperluas objek, maupun variabel penelitian sehingga 

memperkaya hasil yang lebih baik  
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,283 

dengan t-statistik sebesar 3,049 dan p-value sebesar 0,002 (<0,05), sehingga 

H1 diterima. Artinya semakin baik komunikasi kerja yang terjalin 

dilingkungan Simply Fresh Laundry, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawan. 

2. Komunikasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin 

kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,466 dengan 

t-statistik sebesar 4,566 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05) sehingga H2 

diterima. Artinya semakin efektif komunikasi kerja yang berlangsung maka 

semakin tinggi pula disiplin kerja karyawan. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,349 dan 

t-statistik sebesar 3,439 dan p-value sebesar 0,001 (<0,05). Sehingga H3 

diterima. Artinya semakin kondusif lingkungan kerja di simply fresh 

laundry, maka semakin tinggi kinerja karyawan. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,492 dengan t-
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statistik sebesar 4,503 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Sehingga H4 

diterima. Lingkungan kerja terbukti menjadi variabel dengan pengaruh 

paling besar terhadap disiplin kerja dibandingkan variabel lainnya dalam 

model penelitian ini. 

5. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,339 

degan t-statistik sebesar 3,155 dan p-value sebesar 0,002 (<0,05), sehingga 

H5 diterima. Artinya semakin tinggi disiplin kerja karyawan maka semakin 

tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

6. Disiplin kerja terbukti memediasi secara parsial pengaruh komunikasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,158 dengan t-statistik sebesar 2,806 dan 

p-value sebesar 0,005 (<0,05), sehingga H6 diterima. Ini  mengidentifikasi 

mediasi parsial, artinya komunikasi kerja dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan baik secara langsung maupun melalui disiplin kerja. 

7. Disiplin kerja terbukti memediasi secara parsial pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,167 dengan t-statistik sebesar 2,276 dan 

p-value sebesar 0,023 (<0,05) , sehingga H7 diterima. Ini mengidentifikasi 

mediasi parsial, artinya lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan baik secara langsung maupun melalui disiplin kerja. 

8. Disiplin kerja terbukti mampu menjadi variabel mediasi, baik antara 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan maupun pengaruh 
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut terbukti oleh jalur 

mediasi yang signifikan (H6 dan H7), sehingga disiplin kerja memiliki 

peran penting sebagai penghubung dalam model penelitian ini. 

9. Di antara jalur dua mediasi yang diuji, jalur lingkungan kerja  melalui 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan memiliki koefisien pengaruh tidak 

langsung yang lebih besar (0,167) di bandingkan jalur komunikasi kerja 

melalui disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (0,158). Hal ini menujukan 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam 

meningkatkan kinerja karyawan melalui disiplin kerja.  

 

7.2 Saran  

1. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan manajemen simply fresh laundry dalam merumuskan 

kebijakan perusahaan. Mengingat lingkungn kerja terbukti memberikan 

pengaruh terhadap disiplin dan kinerja, perbaikan lingkungan kerja perlu 

dijadikan prioritas utama dalam mengatasi perselisihan interpersonal antar 

karyawan melalui kegiatan team building yang dilakukan secara rutin. Di 

samping itu kualitas komunikasi internal antar tim juga perlu ditingkatkan 

agar mis komunikasi yang dapat menghambat kelancaran kerja dapat 

diminimalkan. Tidak kalah penting, perusahaan juga perlu memberikan 

perhatian khusus pada pembinaan disiplin kerja karyawan, mengingat 

disiplin kerja terbukti berperan ganda yakni berpengaruh langsung terhadap 

kinerja sekaligus mampu memediasi pengaruh komunikasi kerja dan 
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, variabel lingkungan kerja memperoleh nilai rata- rata tertinggi 

sebesar 3,94, sehingga perusahaan perlu mempertahankan kondisi tersebut, 

khususnya pada aspek dukungan antar rekan kerja yang memiliki nilai 

tertinggi (4,22). Sebaliknya, variabel kinerja karyawan memperoleh nilai 

rata-rata terendah sebesar 3,69 dengan item terendah pada aspek 

penyelesaian pekerjaan tanpa kesalahan (3,45), sehingga perusahaan perlu 

meningkatkan kualitas kerja karyawan melalui pelatihan atau penguatan 

SOP. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

objek penelitian, tidak hanya pada outline yang dimiliki langsung oleh satu 

pemilik, melainkan juga mencakup outlet- outlet Simply Fresh Laundry 

yang berstatus Franchise di seluruh wilayah Yogyakarta dengan cakupan 

yang lebih luas, mengingat terdapat beberapa gerai di Yogyakarta. Peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk menambah variabel-variabel lain seperti 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan, atau budaya organisasi mengingat 

masih terdapat beberapa variasi kinerja yang belum dapat dijelaskan oleh 

model penelitian ini.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Halo Bapak/Ibu, 

Perkenalkan, saya Aldiansyah, mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis UPN 

“Veteran” Yogyakarta. Saat ini sedang menyusun skripsi dengan judul: 

“Pengaruh Komunikasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel Mediasi.” 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

meluangkan waktu mengisi kuesioner penelitian ini. Kuesioner ini bertujuan 

untuk memperoleh data penelitian, dan seluruh jawaban yang diberikan akan 

dijaga kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Tidak terdapat jawaban benar atau salah dalam kuesioner ini. Oleh karena itu, 

diharapkan Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi dan 

pengalaman yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Hormat saya, 

Aldiansyah 

Mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis 

UPN “Veteran” Yogyakarta 
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1. Karakteristik Responden  

Identitas Responden  

• Usia Responden : 

- < 20 tahun  

- 20-25 tahun 

- 26-30 tahun  

- > 30 tahun  

• Jenis kelamin  

- Laki-Laki 

- Perempuan  

• Status karyawan  

- Karyawan tetap  

- PKWT ( perjanjian kerja waktu tertentu) 

• Posisi pekerjaan 

- Tim operasional 

- Tim customer servis  

- Manajemen 

• Lama bekerja  

- < 1 tahun  

- 1-3 tahun  

- 3- 5 tahun 

- > 5 tahun  
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• Rentang Gaji  

- < Rp 1.000.000 

- Rp 1.000.000- 2.000.000 

- Rp 2.000.000- Rp 3.000.000 

- > Rp 3.000.000 

2. Petunjuk Pengisian  

a. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi dan pengalaman Anda.  

b. Tidak ada jawaban benar atau salah, semua jawaban bersifat rahasia dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian.  

c. Centang pilihan jawaban yang sesuai, dan isi bagian terbuka jika 

diperlukan. Keterangan Pilihan Jawaban :  

Mohon untuk memilih salah satu jawaban yang tersedia dalam 

daftar pilihan dengan keterangan berikut:  

5 = Sangat Setuju  

4 = Setuju  

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju  

1 = Sangat Tidak Setuju 

No. Variabel Indikator  Pernyataan  Skala Likert 

SS S KS TS STS 

1.  Komunikasi 

kerja  

Ketepatan  Informasi 

pekerjaan yang 
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(Vidanarko 

dkk 2024) 

saya terima 

sesuai dengan 

tugas yang 

menjadi 

tanggung jawab 

saya. 

Arahan kerja 

yang diberikan 

tepat waktu 

dalam 

melaksanakan 

tugas. 

     

Persepsi  

  

Saya 

memahami 

informasi kerja 

yang 

disampaikan 

oleh atasan dan 

rekan kerja. 

     

Informasi yang 

saya terima 

jarang 
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menimbulkan 

salah pengertian  

Pengendalian  

  

Atasan 

mengarahkan 

komunikasi 

kepada 

karyawan untuk 

memahami 

tugasnya 

     

Atasan 

memberikan 

penjelasan 

ulang apabila 

informasi belum 

jelas  

     

Kredibilitas  Informasi 

pekerjaan yang 

disampaikan 

sesuai dengan 

kondisi kerja 

     

Saya yakin 

informasi kerja 

yang diterima 
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dapat 

memudahkan 

pekerjaan  

Keharmonisan  Komunikasi 

antar karyawan 

saling 

menghargai satu 

sama lain 

     

Saya merasa 

nyaman dalam 

menyampaikan 

pendapat. 

     

2.  Lingkungan 

kerja 

(Amalia 

dkk 2021) 

Suasan kerja  Kondisi tempat 

kerja membuat 

saya nyaman 

melaksanakan 

pekerjaan  

     

Kondisi 

ditempat kerja 

mendukung 

saya untuk 

fokus dalam 
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menyelesaikan 

pekerjaan  

Hubungan 

antar rekan 

kerja 

Saya memiliki 

hubungan yang 

baik dengan 

rekan kerja  

     

Rekan kerja 

saling 

mendukung satu 

sama lain untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

Hubungan 

bawahan dan 

atasan 

Atasan bersedia 

membantu 

ketika saya 

mengalami 

kesulitan  

     

Atasan 

mendengarkan 

saran/masukan 

dari bawahan 

terkait 

pekerjaan 
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Ketersediaan  Perusahaan 

menyediakan 

fasilitas kerja 

yang memadai 

dan mendukung 

pekerjaan saya  

     

Peralatan kerja 

yang digunakan 

masih dalam 

kondisi layak 

pakai 

     

 

3.  Disiplin 

kerja (Baiti 

et al (2020)  

Kehadiran 

Saya selalu hadir 

tepat waktu sesuai 

dengan jam kerja 

      

Saya tidak pernah 

meninggalkan 

pekerjaan sebelum 

jam kerja berakhir  

      

Tingkat 

kewaspadaan  

Saya selalu berhati-

hati dalam bekerja 

untuk menghindari 

kesalahan kerja 
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Saya selalu 

memeriksa kembali 

setiap hasil sebelum 

diserahkan 

      

Ketaatan 

pada 

peraturan  

Saya selalu 

mematuhi setiap 

kebijakan yang 

ditentukan 

perusahaan  

      

Saya menerima 

konsekuensi apabila 

melanggar aturan  

      

Etika bekerja 

Saya selalu bersikap 

profesional  dalam 

bekerja di 

perusahaan  

      

Perilaku saya 

selama bekerja tidak 

pernah 

menimbulkan 

masalah  

      

Saya selalu 

mengikuti prosedur 
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Ketaatan 

pada standar 

kerja  

operasional 

perusahaan SOP 

Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan secara 

mandiri tanpa harus 

diawasi 

      

4.  Kinerja 

karyawan 

(Khaeruman 

2021)  

Kualitas 

Kerja 

Hasil pekerjaan saya 

sesuai dengan 

standar kualitas 

yang ditetapkan 

perusahaan  

      

Pekerjaan 

diselesaikan dengan 

baik tanpa ada 

kesalahan  

      

Kuantitas 

kerja 

Saya mampu 

menangani sejumlah 

pekerjaan tanpa 

mengurangi kualitas   

      

Saya selalu 

menyelesaikan 

pekerjaan sesuai 
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waktu yang 

ditentukan 

Kerja sama  

Saya selalu 

memberikan 

kontribusi baik 

berupa ide maupun 

tenaga dengan rekan 

kerja dalam rangak 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

      

Saya senantiasa 

membantu rekan 

kerja yang 

mengalami kesulitan 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 
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HASIL UJI 

INSTRUMEN 
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Lampiran 2. Hasil Uji instrumen penelitain  

1. Hasil Uji Validitas  

a. Variabel Komunikasi Kerja. 
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b. Lingkungan Kerja  
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c. Disiplin Kerja  
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d. Kinerja Karywan           
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2. Hasil Uji Reabilitas 

a. Komunikasi Kerja 

 

b. Lingkungan Kerja 

               

c. Disiplin Kerja  

               

d. Kinerja Karyawan 
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TABULASI 

DATA 

PENELITIAN 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Penelitian  

1. Tabulasi Variabel Komunikasi Kerja 

No. X1.1 X1.2 X1,3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 41 

2 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 41 

3 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 43 

4 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 44 

5 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 37 

6 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 43 

7 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 40 

8 5 3 5 3 4 4 5 4 5 5 43 

9 4 5 4 4 3 5 3 5 3 3 39 

10 5 3 4 3 3 4 5 3 5 4 39 

11 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 1 2 1 3 2 4 2 2 3 2 22 

14 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 25 

15 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 34 

16 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

18 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

19 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 39 
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20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 40 

23 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

24 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 41 

25 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 45 

26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

27 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 39 

28 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 27 

29 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 

30 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

32 3 5 4 3 4 4 4 4 3 5 39 

33 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 23 

34 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 

35 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

36 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 22 

37 2 2 4 3 2 2 4 4 2 2 27 

38 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 32 

39 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 42 

40 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

41 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 
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42 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 40 

43 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 

44 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 

45 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

46 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

47 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 

48 5 4 4 4 3 3 5 5 4 4 41 

49 3 3 5 5 5 4 5 4 5 5 44 

50 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 39 

51 4 5 5 3 4 5 3 3 5 3 40 

52 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 39 

53 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

54 3 2 1 3 2 4 3 2 3 4 27 

55 2 2 4 3 2 2 4 4 2 2 27 

56 4 4 2 2 3 4 2 3 4 4 32 

57 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 42 

58 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

59 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 

60 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 40 

61 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 

62 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 

63 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 
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64 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 41 

65 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 45 

66 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

67 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 39 

68 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 41 
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2. Tabulasi Variabel Lingkungan Kerja 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

1 5 4 5 5 4 5 3 3 34 

2 5 4 5 5 3 4 5 4 35 

3 5 4 4 5 4 4 3 4 33 

4 5 5 4 5 5 4 4 3 35 

5 5 3 5 5 4 4 5 4 35 

6 4 4 4 5 4 4 3 4 32 

7 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

8 5 3 4 5 3 5 4 4 33 

9 5 4 4 5 3 5 3 4 33 

10 5 4 5 3 5 5 4 5 36 

11 4 4 4 5 4 5 3 5 34 

12 5 3 3 4 5 5 4 4 33 

13 2 2 3 2 2 2 2 3 18 

14 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

15 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

16 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

17 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

18 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

19 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
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20 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

21 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

22 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

23 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

24 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

25 3 5 5 4 3 4 4 5 33 

26 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

27 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

28 5 4 4 4 4 4 5 3 33 

29 4 3 4 3 4 4 4 3 29 

30 3 4 4 4 4 4 5 4 32 

31 3 3 2 3 3 3 2 3 22 

32 3 5 4 4 3 5 5 5 34 

33 4 4 3 3 4 3 5 4 30 

34 3 3 3 3 2 3 4 3 24 

35 5 3 3 4 5 5 4 4 33 

36 3 2 3 3 2 2 2 3 20 

37 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

38 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

39 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

40 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

41 4 3 3 4 2 2 3 3 24 
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42 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

43 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

44 3 3 3 4 3 2 3 2 23 

45 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

46 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

47 3 3 3 4 3 2 3 2 23 

48 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

49 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

50 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

51 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

52 4 4 4 5 4 5 3 5 34 

53 5 3 3 4 5 5 4 4 33 

54 2 2 3 4 2 2 2 3 20 

55 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

56 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

57 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

58 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

59 4 3 3 4 2 2 3 3 24 

60 5 5 5 4 4 5 5 4 37 

61 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

62 3 3 3 4 3 2 3 2 23 

63 4 5 4 5 4 5 5 5 37 
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64 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

65 3 5 5 4 3 4 4 5 33 

66 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

67 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

68 4 3 5 5 4 4 5 4 34 
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3. Tabulasi Variabel Disiplin Kerja 

No. Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 Total 

1 3 4 4 5 5 4 5 3 5 4 42 

2 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 44 

3 3 4 5 4 4 5 5 3 4 5 42 

4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 4 43 

5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 43 

6 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

7 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 42 

8 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5 45 

9 5 3 5 4 5 4 4 3 5 3 41 

10 4 3 5 4 5 3 4 4 3 5 40 

11 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 40 

12 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27 

14 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 38 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

16 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

17 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

18 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 
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19 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

20 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

21 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 26 

22 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

23 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

24 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 39 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

27 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 26 

28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

29 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 40 

30 5 4 4 3 5 3 3 5 5 5 42 

31 3 3 3 3 2 4 2 2 4 4 30 

32 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 42 

33 2 3 1 3 1 2 3 2 2 2 21 

34 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 27 

35 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

36 3 3 1 3 2 2 1 3 1 2 21 

37 3 4 3 5 4 4 3 5 4 5 40 

38 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

39 3 5 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

40 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 
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41 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 

42 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

43 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

44 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 30 

45 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 46 

46 5 5 4 3 3 4 4 5 3 4 40 

47 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 30 

48 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 40 

49 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

50 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

51 3 5 5 4 4 5 4 3 3 4 40 

52 5 3 4 3 5 4 4 4 3 4 39 

53 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

54 3 3 1 3 2 2 1 3 1 2 21 

55 3 4 3 5 4 4 3 5 4 5 40 

56 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

57 3 5 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

58 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

59 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 

60 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

61 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

62 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 30 
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63 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

64 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

65 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 39 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

67 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 26 

68 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 44 
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4. Tabulasi Variabel Kinerja Karyawan 

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 

1 4 4 5 3 4 3 23 

2 3 4 3 5 4 4 23 

3 5 4 4 5 5 4 27 

4 3 4 5 5 4 5 26 

5 5 3 4 5 4 4 25 

6 4 5 3 4 3 4 23 

7 5 4 4 5 4 5 27 

8 4 5 5 3 4 4 25 

9 5 4 3 3 5 3 23 

10 4 3 3 4 3 5 22 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 5 5 4 4 4 27 

13 3 1 3 1 3 2 13 

14 4 4 4 4 3 5 24 

15 3 4 3 3 4 3 20 

16 4 2 3 3 4 4 20 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 4 3 4 3 4 3 21 

19 5 3 3 3 4 5 23 

20 3 3 3 2 3 3 17 
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21 5 4 4 3 4 4 24 

22 3 3 3 3 4 2 18 

23 4 4 5 4 5 4 26 

24 3 4 5 3 4 4 23 

25 4 3 3 4 4 5 23 

26 4 3 5 4 4 4 24 

27 3 2 2 4 4 3 18 

28 4 2 4 3 2 2 17 

29 3 3 3 3 2 4 18 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 3 5 5 4 4 3 24 

32 4 4 5 4 5 5 27 

33 2 2 1 2 2 2 11 

34 3 4 2 3 2 2 16 

35 5 5 5 4 4 4 27 

36 1 1 1 1 2 2 8 

37 4 4 4 4 3 5 24 

38 3 4 3 3 4 3 20 

39 4 2 3 3 4 4 20 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 3 4 3 4 3 21 

42 5 3 3 3 4 5 23 
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43 3 3 3 2 3 3 17 

44 2 1 3 2 3 3 14 

45 5 5 4 5 5 5 29 

46 4 4 4 4 4 4 24 

47 2 1 3 2 3 3 14 

48 4 3 4 4 4 5 24 

49 4 5 3 4 4 5 25 

50 5 3 3 3 4 4 22 

51 5 4 5 4 4 4 26 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 4 4 4 27 

54 1 1 1 1 2 2 8 

55 4 4 4 4 3 5 24 

56 3 4 3 3 4 3 20 

57 4 2 3 3 4 4 20 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 4 3 4 3 4 3 21 

60 5 3 3 3 4 5 23 

61 3 3 3 2 3 3 17 

62 2 1 3 2 3 3 14 

63 4 4 5 4 5 4 26 

64 3 4 5 3 4 4 23 
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65 4 3 3 4 4 5 23 

66 4 3 5 4 4 4 24 

67 3 2 2 4 4 3 18 

68 5 4 4 5 4 4 26 
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Lampiran 4. Analisis Data Penelitian. 

Analisi Statistika Deskriptif  

1. Karakteristik Responden  

No Jenis 

Kelamin 

Usia Status 

Karyawan 

Posisi 

Pekerjaan 

Lama 

Bekerja 

Rentang Gaji 

1 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

2 Perempuan 
20-25 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

3 Laki-Laki 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

4 Laki-Laki 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

5 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

6 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

7 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

8 Laki-Laki 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

9 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 
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10 Perempuan 
20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

11 Perempuan 
26-30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

12 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

13 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

14 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

15 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap Manajeman 1-3 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

16 Laki-Laki 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

17 Laki-Laki 
20-25 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

18 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

19 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

20 Laki-Laki 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

21 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

22 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 
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23 Laki-Laki 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

24 Laki-Laki 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

25 Perempuan 
20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

26 Laki-Laki 
26-30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

27 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

28 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

29 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

30 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap Manajeman 1-3 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

31 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

32 Perempuan 
20-25 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

33 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

34 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

35 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

36 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 
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37 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

38 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

39 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

40 Perempuan 
20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

41 Perempuan 
26-30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

42 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

43 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

44 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

45 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap Manajeman 1-3 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

46 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

47 Perempuan 
20-25 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

48 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

49 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 
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50 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

51 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

52 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

53 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

54 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

55 Perempuan 
20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

56 Perempuan 
26-30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

57 Perempuan 
26-30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

58 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

59 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
>5 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

60 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap Manajeman 1-3 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 

61 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
<1 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

62 Perempuan 
20-25 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

63 Perempuan 
>30 Tahun PKWT 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 
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64 Perempuan 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

65 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

66 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap 

Tim 

Operasional 
1-3 Tahun 

Rp 1.000.000- 

2.000.000 

67 Laki-Laki 

20-25 Tahun PKWT 

Tim 

Customer 

Servis 

<1 Tahun 
Rp 1.000.000- 

2.000.000 

68 Perempuan 
>30 Tahun Karyawan Tetap Manajeman 1-3 Tahun 

Rp 2.000.000-

3.000.000 
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2. Hasil Uji Karakteristik Responden  

a. Jenis Kelamin 

 

b. Usia  

 

c. Status Karyawan 

 

d. Posisi Pekerjaan 
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e. Lama Bekerja 

 

f.  Rentang Gaji 

 

5. Hasil Uji Karakteristik Variabel 

 

a) Distribusi Pernyataan Variabel Komunikasi Kerja  
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b) Distribusi Pernyataan Variabel Lingkungan Kerja 
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c) Distribusi Pernyataan Variabel Disiplin Kerja 
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d) Distribusi Pernyataan Variabel Kinerja Karyawan  
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6. Hasil Uji Outer Model 

 

a. Outer Loading  
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b. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

 

c. Cross Loading  
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d. Fornell- Larcker Criterion 

 

e. Uji Cronbach’s Alpha Dan Composite Reliability 

 

3. Hasil Pengujian Inner Model  

a. Koefisien determinasi R² 

 

b. Ukuran Efek (f²) 
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4. Uji hipotesis 

 

a. Path Coefficients 

 

b. Hasil Pengaruh Tidak Langsung 

 

                                                  


